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DIMENSI TEOLOGIS DALAM TRADISI RUWAHAN 
DI DUSUN KADIPIRO KELURAHAN BEJEN 
KABUPATEN KARANGANYAR 
ABSTRAK 
DIYAH PUJI LESTARI, Dimensi Teologis dalam Tradisi Ruwahan. Tradisi 
ruwahan ini dilakukan setiap tahun sekali yang bertepatan di bulan ruwah (bulan 
Jawa). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui tradisi ruwahan di 
Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar (2) mengungkap dimensi 
teologis yang ada di dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen 
Kabupaten Karanganyar. Sesuai dengan rumusan masalah sebagai berikut: (1) 
bagaimana gambaran tradisi ruwahan di Desa Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten 
Karanganyar? (2) apa dimensi teologis dari tradisi ruwahan di Desa Kadipiro 
Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar?. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Sumber primernya 
yaitu tradisi ruwahan itu sendiri. Sementara sumber sekundernya diambil dari buku-
buku serta materi yang ada kaitannya dengan objek material dan formal penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teori Rudolf Otto, bahwa semua sistem religi, 
kepercayaan dan agama di dunia berpusat pada suatu konsep tentang hal yang gaib 
(mysterium) yang dianggap maha dahsyat dan keramat oleh manusia. Dalam semua 
masyarakat dan kebudayaan di dunia, hal yang gaib dan keramat tersebut 
menimbulkan sikap kagum-terpesona yang selalu akan menarik perhatian manusia 
dan mendorong timbulnya hasrat untuk menghayati rasa bersatu dengannya. Manusia 
merasa dirinya lemah dan berhajat kepada kekuatan gaib itu untuk memperoleh 
pertolongan. Agar pertolongan itu diperoleh, manusia merasa harus mengadakan 
hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut dengan mematuhi perintahnya. 
Selanjutnya manusia meresponnya dengan bentuk pemujaan atau penyembahan, 
 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tradisi ruwahan di Desa Kadipiro 
masih memiliki unsur sakralnya yaitu adanya ritual mendhem ndas wedus. Di mana 
mendhem ndas wedus ini merupakan simbol penolak bala serta penghormatan kepada 
roh nenek moyang. Setiap uborampe yang digunakan mempunyai makna simbolik, 
seperti kepala kambing sebagai tumbal penolak bala, keempat kaki kambing sebagai 
pelindung desa, daging kambing dan nasi kondangan yang digunakan untuk nyadran 
ke makam sebagai wujud rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kembang serta 
kemenyan atau dupa melambangkan keharuman berkah dari para leluhur, jajanan 
pasar diharapkan tradisi ruwahan mendapat dukungan dari banyak pihak. Dimensi 
teologis yang terdapat dalam tradisi ruwahan di Desa Kadipiro di dalam konteks 
kejawen tradisi tersebut mengandung dimensi animisme dan monoteisme. Di dalam 
pandangan Islam tradisi tersebut tidak dilarang jika hanya semata-mata ditujukan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Kata kunci : tradisi, ruwahan, mendhem ndas wedus 
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MOTTO 
 
“Jika kau tak suka sesuatu, ubahlah! Jika tak bisa, maka ubahlah cara pandangmu 
tentangnya.” 
(Maya Angelou) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki budaya lokal yang sangat beraneka ragam, 
khususnya di Jawa. Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang kental 
dengan kebudayaannya. Tradisi kebudayaan lokal masyarakat Jawa tidak 
bisa lepas dari pengaruh percampuran antar agama Hindu-Budha dan 
Islam yang ada di dalamnya, sehingga menyebabkan terjadinya akulturasi 
budaya.  
Kebudayaan terdiri dari unsur ide dan aktivitas yang semuanya 
diciptakan oleh manusia. Manusia terus berpikir dan bertindak melakukan 
sesuatu mengikuti perkembangan zaman sehingga tidak punah dan 
memiliki kemampuan untuk bertahan hidup.
1
 Kebudayaan lahir bersama 
dengan proses berubah dan berkembangnya manusia. Secara naluri, 
masyarakat manusia masih cenderung mempertahankan budaya mereka 
sekalipun mereka mulai meninggalkannya.
2
 Kebudayaan dan tradisi telah 
mengalami perubahan, meski begitu tradisi merupakan hasil dari 
kebudayaan yang memberi tuntunan sendiri untuk menghayati kehidupan 
yang dijalani pada masyarakat tersebut. 
                                                          
1
 Doni Uji Windiatmoko dan Asih Andriyati Mardliyah, Ruwah Dusun Sebagai Entitas 
Kearifan Lokal Di Dusun Urung-Urung Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto, Prosiding 
Seminar Nasional Vokasi Indonesia Volume I, 2018. 
2
 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Dan Budaya Jawa, (Sukoharjo: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), h. 41. 
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Menurut Koentjaraningrat, budaya adalah keseluruhan sistem, 
gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar.
3
 Manusia 
merupakan makhluk yang berbudaya, melalui akalnya manusia dapat 
mengembangkan kebudayaan yang telah ada. Manusia pun tidak bisa 
hidup tanpa budaya karena manusia sangat tergantung kepada budaya itu 
sendiri.
4
 
Nilai budaya dalam suatu masyarakat mempunyai fungsi sebagai 
suatu sistem tata kelakuan dan pedoman tingkah laku manusia seperti 
hukum adat, aturan sopan satun dan adat istiadat. Maka dalam kehidupan 
sehari-hari akan dipengaruhi tingkah laku dan sikap manusia dalam hidup 
bermasyarakat dengan kebudayaan yang mendominasi pola-pola interaksi. 
Maka dalam sebuah penelitian tradisi sebagai budaya masyarakat tidak 
akan lepas dari masyarakat sebagai pendukung tradisi itu sendiri dan pola-
pola budaya yang berlaku di dalam masyarakat pendukungnya.
5
 
Masyarakat Jawa sangat meyakini akan adanya Allah seperti 
halnya kaum Muslim pada umumnya, mereka pun percaya bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan-Nya. Mereka tahu akan adanya kitab Al-
Qur’an, mereka juga menyadari bahwa bahwa orang yang baik jalan 
hidupnya akan masuk ke surga dan orang yang banyak berbuat dosa akan 
                                                          
3
 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Dan Budaya Jawa, (Sukoharjo: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014, h. 18. 
4
 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006), 
h. 37. 
5
 Rosalia Susila Purwanti, Tradisi Ruwahan dan Pelestariannya, Indonesia Journal of 
Conservation Vol. 3 No. 1 – Juni 2014. 
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masuk ke neraka. Akan tetapi, masyarakat Jawa di sini juga yakin akan 
adanya kekuatan sakti dan mereka juga melakukan berbagai ritus upacara 
keagamaan yang tidak ada sangkut-pautnya dengan agama Islam resmi. 
Menurut Koenjtaraningrat mereka adalah penganut agama Islam Jawa 
yaitu Agami Jawi.
6
 
Tuhan dalam pemikiran kejawen bukanlah sosok hakim yang jauh 
dan tak terjangkau. Sebaliknya, Tuhan lebih dekat dengan manusia lebih 
daripada apapun. Mereka mengakui ekspresi ritual semua agama sebagai 
langkah yang bermanfaat, langkah dasar dalam jalan seseorang menuju 
Tuhan.
7
 Orang Jawa percaya bahwa Tuhan adalah pusat alam semesta dan 
pusat segala kehidupan karena sebelumnya semua yang terjadi di dunia ini 
Tuhanlah yang pertama kali ada. Pusat yang dimaksud dalam pengertian 
ini adalah yang dapat memberikan penghidupan, keseimbangan, dan 
kestabilan yang dapat juga memberi kehidupan dan penghubung dengan 
dunia atas.
8
 
Di sisi lain dihadapkan pada pandangan hidup orang Jawa yang 
penuh laku dalam menghayati hidup. Laku hidup tersebut diwujudkan 
dalam bentuk ritual, mulai dari tradisi yang penuh dengan nilai spiritual 
dengan tujuan semakin dekat dengan Gusti. Lewat ritual pula, orang Jawa 
                                                          
6
 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), h. 311. 
7
 Neils Mulder, Mistisisme Jawa: Ideologi di Indonesia, (Yogyakarta: Lkis Printing 
Cemerlang, 2013), h. 34. 
8
 Sutiyono, Poros Kebudayaan  Jawa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), h. 108. 
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memiliki sikap hidup yang meyakini bahwa ada kekuatan lain di atas 
kekuatan dirinya sendiri.
9
 
Kehidupan spiritual bisa berwujud hasil karya manusia yang 
bersifat kebendaan (fisik), seperti sarana maupun peralatan. Namun juga 
bisa berupa sistem sosial, seperti upacara-upacara biasa maupun upacara-
upacara di hari besar.
10
 Salah satu kehidupan spiritual yang masih berlaku 
hingga sekarang ini yaitu slametan. Di daerah pedesaan masih sering 
diadakan upacara slametan, salah satunya yaitu ruwahan. 
Tradisi ruwahan merupakan salah satu budaya yang masih 
berkembang di kalangan masyarakat Jawa hingga kini. Ruwahan biasanya 
dilaksanakan pada pertengahan bulan Sya’ban. Pada bulan ini biasanya 
masyarakat mengirim doa kepada para leluhur yang sudah meninggal, 
khususnya keluarganya. Tradisi ruwahan di daerah pedasaan masih 
berkembang hingga sekarang ini. Meski Desa Kadipiro sudah termasuk 
dalam lingkup kota, namun hingga kini masih ada tradisi ruwahan. 
Biasanya tradisi ruwahan diadakan menjelang bulan suci Ramadhan atau 
masyarakat biasa menyebut slametan sasi ruwah. 
Setiap tradisi memiliki nilai keluhurannya masing-masing, 
sehingga setiap daerah memiliki kekhasannya yang disebut sebagai 
kearifan lokal. Upacara dalam tradisi tersebut bisa dinilai sangat sakral, 
bahkan menjadi hal yang wajib untuk dilaksanakan. Hal ini karena melalui 
                                                          
9
 Suwardi Endraswara, Etnologi Jawa: Penelitian Perbandingan dan Pemaknaan 
Budaya, (Jakarta: Buku Seru, 2015), h. 104. 
10
 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Dan Budaya Jawa, (Sukoharjo: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), h. 24. 
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upacara tersebut tata pelaksanaan dan tujuan dari tradisi yang dilaksanakan 
akan tercapai 
Seperti prosesi pada tradisi ruwahan pada umumnya, tradisi 
ruwahan di Desa Kadipiro mempunyai beberapa prosesi. Salah satu yang 
menunjukkan kekhasannya yaitu adanya ritual mendhem ndas wedus atau 
mengubur kepala kambing. Biasanya sebelum kondangan di makam, 
beberapa masyarakat terutama bapak-bapak berkumpul untuk 
menyembelih kambing yang mana nanti kepalanya akan dikubur di tengah 
desa dan keempat kakinya dikubur di empat pojok desa. Kepala kambing 
tersebut bagi masyarakat melambangkan rasa hormat kepada roh leluhur. 
Kepercayaan terhadap roh halus, khususnya dhanyang (roh 
pelindung) sering diwujudkan dalam bentuk slametan. Salah satu bentuk 
slametan itu adalah tumbal, yaitu upaya persembahan untuk penolak 
bala.
11
 Simbol kultural dalam rangkaian mistik kejawen di Desa Kadipiro, 
yaitu tumbal spiritual berupa kepala kambing yang dikubur di tengah desa. 
Kepala kambing tersebut dipercaya mengandung makna spiritual yang 
dalam yaitu sebagai penolak kejahatan atau bala. 
Selain ritual mendhem ndas wedus ada beberapa prosesi lain dalam 
tradisi ruwahan di Desa Kadipiro yaitu bersih-bersih makam dan 
kondangan. Masyarakat bergoyong royong untuk membersihkan makam-
makam para leluhur, mereka juga membersihkan makam-makam keluarga 
mereka masing-masing. Setelah itu masyarakat berkumpul di halaman 
                                                          
11
 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam 
Budaya Spritual Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2003), h. 196. 
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makam untuk doa bersama, masyarakat membawa berkat dari rumah atau 
makanan untuk kondangan. Setelah masyarakat berkumpul dan berkat 
dikumpulkan di tengah-tengah, kemudian dilakukan doa bersama yang 
dipimpin oleh modin desa. 
Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro perlu mendapatkan perhatian. 
Meski beberapa warga sudah ada yang mulai meninggalkan tradisi tersebut 
dan bahkan ada beberapa masyarakat yang tidak mengetahui tradisi 
tersebut, namun sampai sekarang tradisi tersebut masih tetap dilestarikan. 
Karena bahwa ada pepatah Jawa yang mengatakan “wong Jawa ya aja 
ngasi ninggalke jawane (tradisine)”. Hal itu membuktikan bahwa 
masyarakat Dusun Kadipiro masih sangat kental dengan tradisi dan budaya 
Jawanya. Walau tradisi ruwahan sebagai tradisi untuk menyambut bulan 
suci Ramadhan, di dalamnya masih berbau mistis. Namun masyarakat 
Dusun Kadipiro percaya bahwa tradisi tersebut masih harus dilaksanakan 
karena merupakan warisan dari leluhur dan sudah menjadi budaya di 
Dusun Kadipiro sejak zaman dahulu. 
Dewasa ini banyak yang beranggapan bahwa suatu tradisi atau 
ritual yang berbau supranatural itu sepantasnya untuk ditinggalkan atau 
dijauhi. Orang selalu beranggapan bahwa cerita masa lampau dianggap 
sebagai mitos yang akan selamanya menjadi mitos atau dongeng belaka. 
Orang beranggapan bahwa tradisi atau ritual hanya sebatas adat kebiasaan 
orang zaman dahulu. Padahal sesungguhnya jika tradisi atau ritual tersebut 
dikaji secara mendalam maka akan ditemukan makna sesungguhnya apa 
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yang ada di dalam tradisi atau ritual tersebut dan akan memberikan 
pengetahuan baru bagi masyarakat luas. 
Maka dari itu untuk mengungkap makna yang berhubungan dengan 
teologi dalam tradisi ruwahan, maka sebuah penelitian tentang dimensi 
teologis yang terdapat dalam tradisi ruwahan penting untuk dilakukan 
supaya masyarakat paham akan makna yang ada di dalamnya ketika 
dihubungkan dengan keagamaan, supaya tidak salah dalam pemaknaan 
mengenai keagamaan dalam sebuah tradisi. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat disusun rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro Kelurahan 
Bejen Kabupaten Karanganyar? 
2. Apa dimensi teologis dari tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro 
Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen 
Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengungkap dimensi teologi yang ada di dalam tradisi ruwahan di 
Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat dari penelitian ini secara akademis adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang makna teologi yang 
terkandung dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro, Bejen, 
Karanganyar. 
2. Manfaat dari penelitian ini secara praktis adalah untuk menambah 
pemahaman terhadap masyarakat luas tentang dimensi teologis yang 
terkandung dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro, Bejen, 
Karanganyar. 
E. Tinjauan Pustaka 
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai tradisi 
ruwahan yang sudah pernah diteliti sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Jauhari Fahri (2015) yang 
meneliti tentang Eksistensi Tradisi Ruwahan Dalam Masyarakat Di Desa 
Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ahmad Jauhari Fahri bahwa masyarakat memiliki rasa 
guyub rukun antar sesama dan tidak mengenal perbedaan latar belakang 
ideologi keislaman serta melahirkan rasa solidaritas kebersamaan dalam 
tradisi ruwahan di Dasa Karangpuri Kecamatan Wonoayu Sidoarjo, serta 
menekankan pada kearifan lokal dan keteladanan hidup.  
Penelitian yang dilakukan Edi Muhammad Roni (2018) yang 
meneliti tentang Tradisi Ruwahan Dan Interaksi Sosial Masyarakat Dusun 
Bulus I Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian Edi 
Muhammad Roni lebih menekankan pada ikatan sosial antar masyarakat 
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dalam menjaga dan menciptakan keharmonisan. Dari hasil penelitian 
bahwa adanya tradisi ruwahan sebagai media untuk interaksi, masyarakat 
bisa saling memberikan informasi tentang sesuatu pengetahuan dari setiap 
orang sehingga ikatan sosial antar masyarakat dapat saling terjaga dan 
menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis. 
Penelitian yang dilakukan Ambar Tri Rahayu (2007) yang meneliti 
Aspek Pendidikan Nilai Pada Tradisi Ruwahan (Studi Kasus Di Dukuh 
Jetak Lor, Desa Bareng Lor, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten 
Klaten). Penelitian Ambar Tri Rahayu lebih menekankan pada pendidikan 
nilai budaya dan pendidikan nilai religius. Dari hasil penelitian bahwa 
tradisi ruwahan terdapat pendidikan nilai, baik nilai budaya seperti gotong 
royong, musyawarah, kebersihan makam, dan lain-lain. Sedangkan nilai 
religius adalah ziarah kubur, membaca Al-Quran, shodaqoh, tahlil, 
silaturahmi, dan lain-lain. 
Penelitian yang dilakukan Tony Suharsono (2005) yang meneliti 
Tradisi Nyadran (Kajian Deskriptif tentang Faktor Pendukung 
Dipertahankannya Tradisi Nyadran di Desa Sonoageng Kecamatan 
Prambon Kabupaten Nganjuk Propinsi Jawa Timur). Penelitian Tony 
Suharsono lebih menekankan pada proses sosialisasi yang baik dari 
generasi ke generasi. Hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa yang 
menjadi faktor dari tradisi nyadran masih berkembang besar seperti 
sekarang ini adalah proses sosialisasi yang baik dari generasi ke generasi, 
10 
 
 
 
dan yang terutama adalah makna tradisi yang terus berkembang dari dulu 
hingga sekarang isi sebagai penghormatan kepada leluhur. 
Penelitian yang dilakukan Ahmadi Haris Rahmat (2015) yang 
meneliti Nilai-Nilai Kepedulian Sosial Dalam Tradisi Bersih Desa Di 
Dusun Ngrawan Desa Dolopo Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun. 
Penelitian Ahmadi Haris Rahmat lebih menekankan pada nilai-nilai 
kepedulian sosial masyarakat. Dari hasil penelitian bahwa nilai-nilai 
kepedulian sosial dalam tradisi bersih desa sangat terlihat dalam beberapa 
kegiatan masyarakatnya dalam melaksanakan kegiatan tersebut, antusias 
masyarakat dari kegiatan gotong royongnya sehingga menciptakan 
kekompakan, kerukunan dan mempererat tali silaturahim dalam kegiatan-
kegiatan masyarakat yang lain. 
Dari uraian di atas yang membedakan dari penelitian terdahulu 
bahwa dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada dimensi 
teologis yang terkandung dalam tradisi ruwahan di Desa Kadipiro 
Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar. 
F. Kerangka Teori 
Pemaknaan agama oleh manusia adalah sesuatu yang dinamis. Ia 
berubah seiring dengan perubahan waktu dan tempat. Ritual tertentu yang 
dianggap agama di era klasik bisa jadi tidak lagi dianggap agama di era 
pertengahan dan modern. Demikian juga dengan ritual yang dilakukan oleh 
komunitas tertentu, belum tentu dianggap praktek agama oleh komunitas 
lain. Dengan kata lain, agama yang dahulunya di era klasik merupakan 
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peribadatan yang bersifat kolektif, namun di era kontemporer seperti 
sekarang berubah menjadi hal yang bersifat individual. 
Tradisi ritual terkadang memang kurang masuk akal, namun tradisi 
ritual tersebut bagi para pendukungnya yang terpenting adalah sikap dasar 
emosi spiritual yang terkandung dalam tradisi ritual tersebut, bukan logika. 
Karena itu, dalam tradisi ritual biasanya terdapat upacara slametan yang 
berupa sesaji sebagai bentuk persembahan kepada makhluk gaib. Hal 
tersebut diwujudkan sebagai rasa hormat kepada kekuatan supranatural. 
Makam nenek moyang adalah tempat melakukan kontak antara 
keluarga yang masih hidup dengan keluarga yang telah meninggal. Di 
mana keturunannya melakukan hubungan secara simbolik dengan roh-roh 
orang yang telah meninggal. Roh nenek moyang masih akan dipuja dan 
dipanggil oleh para keturunannya untuk memberi nasehat kepada mereka 
untuk persoalan rohaniah maupun material. Masyarakat Islam Jawa 
mengenal roh-roh yang baik yang bukan merupakan roh nenek moyang 
atau kerabat yang sudah meninggal yaitu dhanyang, bahurekso, sing 
ngemong, dan widadari. Roh yang menjaga dan mengawasi seluruh 
masyarakat dalam lingkup desa, dukuh, atau dusun disebut dhanyang.
12
 
Menurut Rudolf Otto, semua sistem religi, kepercayaan dan agama 
di dunia berpusat pada suatu konsep tentang hal yang gaib (mysterium) 
yang dianggap maha dahsyat dan keramat oleh manusia. Sifat dari hal gaib 
serta keramat itu adalah maha abadi, maha dahsyat, maha baik, maha adil, 
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 Budiono Herusatoto, Mitologi Jawa, (Depok: Oncor Semesta Ilmu, 2011), h. 39. 
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maha bijaksana, tak terlihat, tak berubah, tak terbatas, dan sebagainya. 
Sifat pada asaznya sulit dilukiskan dalam bahasa mana pun juga, karena 
hal yang gaib serta keramat itu memang memiliki sifat-sifat yang 
sebenarnya tak mungkin dapat dicakup oleh pikiran dan akal manusia. 
Walaupun demikian, dalam semua masyarakat dan kebudayaan di dunia, 
hal yang gaib dan keramat tadi menimbulkan sikap kagum-terpesona yang 
selalu akan menarik perhatian manusia dan mendorong timbulnya hasrat 
untuk menghayati rasa bersatu dengannya.
13
 
Kekuatan gaib dalam konteks ini, manusia merasa dirinya lemah 
dan berhajat kepada kekuatan gaib itu untuk memperoleh pertolongan. 
Agar pertolongan itu diperoleh, manusia merasa harus mengadakan 
hubungan baik dengan kekuatan gaib tersebut dengan mematuhi 
perintahnya. Keyakinan manusia bahwa kesejahteraan di dunia dan 
kebahagiaan hidupnya tergantung pada adanya hubungan baik dengan 
kekuatan gaib yang dimaksud. Tanpa adanya hubungan baik itu, hidup 
manusia akan sengsara. Respon yang bersifat emosional dari manusia baik 
dalam bentuk perasaan takut atau perasaan cinta, selanjutnya manusia 
meresponnya dengan bentuk pemujaan atau penyembahan.
14
 
Dari berbagai sudut, kehidupan orang primitif diancam oleh 
bahaya-bahaya yang tidak dikenalnya. Namun tampak, bahkan pada 
tingkat peradaban paling awal dan paling rendah bahwa manusia telah 
berhasil menemukan kekuatan baru yang memungkinkan manusia 
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 Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI Press, 2010), h. 66. 
14
 Ilhamuddin dan Muhammad Lathief  Ilhamy Nasution, Teologi Islam: Warisan Pemikir 
Muslim Klasik, (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 10. 
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bertahan dan malah menyisihkan kekuatannya terhadap maut. Yang 
membuatnya mampu bertahan terhadap fakta kematian adalah 
keyakinannya yang mendalam bahwa hidup ditandai oleh solidaritas, 
kesatuan yang tak terpecahkan. Bahkan totemisme membuktikan 
keyakinan dasar akan adanya paguyuban di antara semua makhluk hidup, 
paguyuban yang harus terus dipelihara dan dimantabkan melalui usaha 
manusia yang tak kenal henti melalui upacara-upacara magis dan 
kewajiban-kewajiban religius yang ketat.
15
 
Dalam berbagai dimensi kehidupannya, masyarakat primitif hidup 
dalam kesederhanaan tergantung pada alam sekitar karena alam 
merupakan satu-satunya sumber kehidupan mereka. Alam menjadi faktor 
yang sangat dominan. Fenomena yang ada di alam kemudian melahirkan 
kepercayaan bahwa alam memiliki kekuatan yang melebihi kekuatan 
manusia. Kekuatan itu meskipun tidak kasat mata tetapi mempunyai 
pengaruh nyata dalam diri manusia. Respon dan penanggulangan yang 
dilakukan manusia terhadap fenomena alam tersebut sangat bermacam-
macam. Dalam konteks ini muncul kepercayaan bahwa setiap benda yang 
ada di sekitar manusia mempunyai kekuatan misterius.
16
 
Sistem ritus dan upacara religi berwujud aktivitas dan tindakan 
manusia dalam melaksanakan kebaktiannya kepada Tuhan, dewa-dewa, 
roh nenek moyang, atau makhluk lain dan dalam usahanya untuk 
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berkomunikasi dengan Tuhan dan alam gaib lainnya. Ritus atau upacara 
religi biasanya berlangsung berulang-ulang baik setiap hari, setiap musim 
atau kadang-kadang saja tergantung dari isi acaranya. Suatu ritus atau 
upacara religi biasanya terdiri dari kombinasi yang merangkaikan satu, dua 
atau beberapa tindakan seperti berdoa, bersujud, bersaji, berkorban, makan 
bersama, menari dan menyanyi, berprosesi, bersenidrama, berpuasa, 
bertapa, dan bersemedi. Upacara agama belum lengkap kalau tidak 
dihinggapi atau dijiwai oleh emosi keagamaan, artinya cahaya Tuhan yang 
membuat suatu upacara itu menjadi aktivitas yang keramat.
17
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian lapangan 
(field reseacrh) dan didukung dengan beberapa jenis data yang akan 
penulis gunakan. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 
masyarakat Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten 
Karanganyar. 
2. Sumber Data 
Pada penelitian ini digunakan beberapa sumber data, yaitu:  
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu tradisi ruwahan itu sendiri di 
tahun 2019, tokoh masyarakat Dusun Kadipiro serta masyarakat 
sekitar dan orang-orang yang terlibat dalam tradisi ruwahan 
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 Eka Yuliyani, Makna Tradisi “Selamatan Petik Pari” Sebagai Wujud Nilai-Nilai 
Religius Masyarakat Desa Petungsewu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang, (Skripsi S1 
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tersebut yang memberi informasi kepada penulis mengenai tradisi 
ruwahan. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder, penulis ambil dari data-data berupa 
buku-buku, jurnal, artikel, serta data kepustakaan yang ada 
kaitannya dengan obyek material dan formal penelitian ini. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan sebagai berikut: 
a. Observasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati secara langsung objek yang menjadi fokus 
penelitian untuk mencari bukti jawaban pada bukti-bukti yang ada 
dalam lingkungan yang diteliti.
18
 Dengan mengamati ritual secara 
langsung penulis memberikan batasan pada pengamatan pada hal 
yang dianggap penting untuk diperhatikan. 
b. Interview (wawancara) merupakan percakapan yang dilakukan 
secara langsung dengan tatap muka yang melibatkan orang-orang 
yang bersangkutan dalam pelaksanaan tradisi ruwahan dengan 
menyiapkan daftar pertanyaan secara terperinci dan sistematis.
19
 
Penulis berusaha aktif dalam melakukan pertanyaan mengenai hal 
yang mencakup dalam pembahasan supaya memperoleh informasi 
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yang dibutuhkan. Wawancara akan dilakukan dengan masyarakat 
Dusun Kadipiro, terutama yang masih mengikuti tradisi ruwahan 
tersebut, juga para tokoh masyarakat. Hal itu dilakukan supaya 
mendapatkan informasi yang lebih kompeten dan akurat. 
c. Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 
memperkuat data mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Dengan metode ini penulis mengumpulkan bukti-bukti 
dengan beberapa dokumentasi berupa foto-foto di lapangan. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul selanjutnya penulis akan 
melakukan analisis data dengan menggunakan beberapa metode 
analisis data yang sudah umum digunakan dalam kajian filsafat, 
sebagai berikut ini: 
a. Deskriptif merupakan teknik analisis data yang akan dilakukan 
dalam rangka mencapai suatu pemahaman terhadap fokus 
penelitian dengan memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan 
fokus yang akan dikaji.
20
 Dalam metode ini, menggambarkan 
tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro, Bejen, Karanganyar baik 
dalam sejarah, tempat, waktu, tujuan, prosesi, dan lain-lain yang 
akan dideskripsikan sehingga penulis akan mempunyai gambaran 
tentang tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro, Bejen, Karanganyar. 
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b. Verstehen adalah suatu metode untuk memahami atau mengetahui 
apa yang dialami oleh orang lain lewat suatu tiruan pengalaman 
sendiri. Maka esensi verstehen adalah menghidupkan kembali atau 
mewujudkan kembali pengalaman orang lain sebagai objek 
penelitian dan diproyeksikan kepada subjek peneliti.
21
 Metode ini 
digunakan untuk memberikan pemahaman terhadap tradisi 
ruwahan di Dusun Kadipiro, yang mana untuk memahami budaya 
masyarakat di Dusun Kadipiro sebagai tempat diselenggarakan 
tradisi tersebut sehingga nantinya juga akan mampu memahami 
tradisi ruwahan berdasarkan latar belakang sosial mereka baik 
yang berhubungan dengan alam ataupun dengan Tuhan dan lain 
sebagainya. 
c. Interpretasi merupakan metode yang digunakan untuk 
menginterpretasi suatu gagasan dalam makna yang ada dalam 
tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten 
Karanganyar.
22
 Metode ini juga merupakan bagian dari gambaran 
untuk informasi.  
H. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini terdiri dari lima bab dan disusun dengan sistematika 
pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, berisi gambaran umum masyarakat Dusun Kadipiro 
Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganyar yang membahas tentang asal-
usul lokasi penelitian, kondisi geografis, kondisi ekonomi, keagamaan 
masyarakat Dusun Kadipiro dan membahas tentang tradisi ruwahan. 
Bab ketiga, berisi mengenai pengertian teologi, sejarah 
kepercayaan manusia, serta kepercayaan manusia tentang Tuhan. 
Bab keempat, berisi analisis mengenai dimensi teologis yang 
terkandung dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen 
Kabupaten Karanganyar. 
Bab kelima, berisi penutup berupa kesimpulan serta saran 
mengenai hasil pembahasan. 
 
 
 
19 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM DUSUN KADIPIRO DAN TRADISI RUWAHAN 
 
A. Gambaran Umum Dusun Kadipiro 
1. Sejarah Singkat Dusun Kadipiro 
Dusun Kadipiro merupakan salah satu desa yang ada di 
Kelurahan Bejen. Dusun Kadipiro merupakan salah satu bagian 
terpenting dari perkembangan budaya di Kelurahan Bejen. Dusun 
Kadipiro merupakan salah satu Dusun yang masih melestarikan tradisi 
budaya Jawa, di mana dari masa ke masa tradisi tersebut masih 
dilaksanakan hingga sekarang. 
Menurut cerita dongeng, bahwa pada zaman dahulu seluruh 
wilayah Jawa itu dikuasai oleh nyai lampir. Sejak zaman dahulu 
masyarakat di tanah Jawa sudah sangat mempercayai dengan hal-hal 
mistis, karena dahulu masyarakat Jawa sama sekali tidak mempunyai 
kepercayaan atau agama seperti mereka dahulu masih sangat tunduk 
patuh terhadap makhluk gaib yang dianggap sakti dan sangat 
berbahaya. 
Bahkan sebelum Islam menyebar ke tanah Jawa, sudah ribuan 
ulama dikirim ke tanah Jawa termasuk di wilayah Dusun Kadipiro 
untuk membinasakan nyai lampir. Namun alhasil ribuan ulama tersebut 
meninggal karena nyai lampir mempunyai kekuatan yang tak 
20 
 
 
 
tertandingi. Seperti dikutip dalam wawancara dengan warga yang 
merupakan anak dari juru kunci Dusun Kadipiro sebagai berikut: 
“Asal-usul Dusun Kadipiro itu tidak jauh berbeda dengan cerita 
dongeng tanah Jawa mbak, karena sangat berhubungan. Dulu itu 
tanah Jawa dikuasai oleh mak lampir mbak yang sangat kuat 
bahkan ribuan ulama yang dikirim dari Tanah Suci mati karena 
mencoba membinasakan mak lampir itu mbak.”1 
 
Setelah Islam masuk ke Tanah Jawa, dan menyebarnya para 
wali termasuk ke Dusun Kadipiro. Kemudian masyarakat mulai 
mengenal Islam hingga sekarang, namun belum banyak yang menganut 
agama Islam pada waktu itu karena pengaruh kepercayaan Hindu-
Budha sudah sangat kental. Seperti masyarakat selalu pergi ke sendang 
untuk memberi sesajen pemujaan karena dipercaya sebagai tempat 
keramat, dan melakukan ritual lainnya bahkan hingga sekarang ini. 
Untuk asal-usul dinamai Dusun Kadipiro tidak ada yang tau, 
namun penamaan itu diberi oleh para wali yang berdakwah di Dusun 
Kadipiro. Seperti dikutip dalam wawancara dengan salah satu warga 
sebagai berikut: 
“Kalau kenapa disebut Kadipiro tidak tahu tapi memang asal 
usul nama Kadipiro itu yang memberi adalah dari para wali. 
Karena sesepuh di sini sudah tidak ada jadi mungkin sejarah 
tersebut sudah banyak yang lupa.”2 
 
 Seperti pada penjelas di atas bahwa masyarakat Dusun Kadipiro 
dapat berhasil bebas dari belenggu kepercayaan hitam dengan bantuan 
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dari para wali. Dengan kemulian para wali terbentuklah Dusun 
Kadipiro yang masih berkembang hingga sekarang. Meski pada masa 
sekarang ini kebanyakan warga adalah pendatang, namun kebudayaan 
yang merupakan warisan para leluhur masih terus dijalankan. 
2. Letak Geografis Dusun Kadipiro 
Kelurahan Bejen beralamatkan di Jl. Ronggowarsito No. 18 
Bejen, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar. Kelurahan 
Bejen mempunyai luas wilayah 385 4030 km². Kelurahan Bejen terdiri 
dari delapan belas RW dan delapan puluh dua RT, salah satunya yaitu 
Dusun Kadipiro.
3
 
Dusun Kadipiro merupakan wilayah desa yang berlokasi di 
sebelah Barat Kelurahan Bejen dan di bagian Timur Kecamatan 
Karanganyar. Wilayah Dusun Kadipiro umumnya adalah persawahan. 
Berjarak 3 kilometer dari Pusat Pemerintahan Kecamatan Karanganyar, 
4 kilometer dari Pusat Pemerintahan Kota Karanganyar, 4 kilometer 
dari Ibukota Kabupaten Karanganyar, dan 100 kilometer dari Ibukota 
Provinsi Jawa Tengah. 
Dusun Kadipiro tergolong wilayah dusun yang luas, diikuti 
dengan desa lain yang termasuk dalam Kelurahan Bejen. Dusun 
Kadipiro terdiri dari empat RT dan tiga RW, yaitu RW IX, X dan XI. 
Dusun Kadipiro sendiri termasuk dalam lingkup RW X, Dusun 
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 Buku Monografi Kelurahan Bejen. 
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Kadipiro Asri dalam lingkup RW IX, dan Kadipiro Baru dalam lingkup 
RW XI. 
Dusun Kadipiro mempunyai batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
Sebelah Utara : wilayah Dusun Wonorejo 
Sebelah Selatan : wilayah Dusun Tegalwinangun 
Sebelah Barat : wilayah Dusun Tegalasri 
Sebelah Timur : wilayah Dusun Bejen 
Jarak waktu yang dapat ditempuh dari pusat kota Kabupaten 
menuju Dusun Kadipiro kurang lebih 5 menit. Untuk menuju Dusun 
Kadipiro bisa menggunakan kendaraan pribadi atau dengan angkutan 
umum. Untuk menemukan Dusun Kadipiro tidaklah sulit karena Dusun 
Kadipiro dekat dengan pusat pemerintahan Kabupaten Karanganyar. 
3. Keadaan Demografis 
a. Kondisi Penduduk 
Jumlah penduduk Kelurahan Bejen terdiri dari 10.769 jiwa,
4
 
yang terdiri dari: 
Tabel 1 
Laki-laki 5.314 jiwa 
Perempuan 5.455 jiwa 
Sumber : Data Monografi Kelurahan Bejen Tahun 2018. 
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Dari tabel di atas merupakan kondisi penduduk dari 
keseluruhan wilayah Kelurahan Bejen. Maka dalam penelitian ini 
akan difokuskan pada kondisi penduduk, kondisi ekonomi, kondisi 
pendidikan, dan kondisi keagamaan di Dusun Kadipiro saja. Jumlah 
penduduk masyarakat Dusun Kadipiro sendiri terdiri dari 576 jiwa. 
Tabel 2 
Laki-laki 267 jiwa 
Perempuan 309 jiwa 
Jumlah 576 jiwa 
Sumber : Data Monografi Dusun Kadipiro Tahun 2018 
 
Masyarakat wilayah Kelurahan Bejen memang yang paling 
mendominasi adalah kaum perempuan termasuk di Dusun Kadipiro 
sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa apapun kegiatan yang ada di 
Dusun Kadipiro pasti yang memenuhi adalah perempuan. Bahkan 
dalam masalah perkumpulan bapak-bapak per-RT, jika Bapak 
berhalangan untuk hadir pasti Ibunya yang hadir. Begitu juga 
ketika kerja bakti dan kegiatan yang lainnya. Namun di sini 
masyarakat menunjukkan kekompakan dan kerukunannya, walau 
pekerjaan laki-laki, perempuan juga bisa ikut membantu karena hal 
tersebut merupakan suatu keharmonisan masyarakat Dusun 
Kadipiro. 
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b. Kondisi Ekonomi 
Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu tergantung 
dengan makhluk lain dan tidak bisa hidup secara individual. Setiap 
masyarakat hidup pada lingkungan geografis yang berbeda-beda, 
maka masyarakat akan menciptakan kehidupan sosial-ekonomi 
sesuai dengan tempat yang mereka tinggali. 
Pada umumnya wilayah Kelurahan Bejen merupakan 
wilayah yang terletak di antara persawahan, termasuk Dusun 
Kadipiro. Namun masyarakat tidak hanya menggantungkan 
hidupnya pada hasil pertanian saja. Seperti dikutip dalam 
wawancara dengan Ketua RW sebagai berikut: 
“Walau Dusun Kadipiro terletak di antara persawahan, 
namun warga tidak hanya mengandalkan hidupnya dari 
hasil taninya mbak saja, meskipun kebanyakan di sini 
adalah petani. Namun ada yang sebagai buruh dan ada juga 
memang menggarap sawahnya sendiri mbak.”5 
 
Dusun Kadipiro termasuk pada kelas ekonomi menengah ke 
atas. Karena Dusun Kadipiro sudah termasuk dalam lingkup kota, 
banyak masyarakat yang mencari nafkah atau mencukupi hidupnya 
tidak hanya pada hasil pertanian saja. Ada bebarapa prosesi seperti 
buruh tani, buruh pabrik, pegawai sipil, dokter, guru, pedagang, 
karyawan swasta, dan lain sebagainya. Namun perbandingan yang 
berprosesi sebagai petani jauh lebih kecil dibanding prosesi lain, 
seperti pada tabel berikut: 
                                                          
5
 Wawancara pribadi dengan Bapak Sad Harjanto (Ketua RW), Kadipiro, 12 April 2019. 
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Tabel 3 
Petani 14 
Buruh 171 
Swasta 66 
Wiraswasta 68 
PNS 29 
Dokter 1 
Polisi 2 
Sumber : Data Monografi Dusun Kadipiro Tahun 2018 
 
Dari tabel di atas bisa diketahui bahwa prosesi yang ada di 
Dusun Kadipiro beragam. Meski masyarakat Dusun Kadipiro sudah 
mempunyai pekerjaan tetap mereka tetap menggarap sawah, 
ladang, atau kebun. Mungkin itu adalah salah satu hobi atau salah 
satu kegiatan untuk menghilangkan penat namun juga 
menguntungkan. 
c. Kondisi Pendidikan 
Pendidikan bagi masyarakat Dusun Kadipiro sangatlah 
penting, untuk lebih jelasnya bisa di lihat dari tabel berikut: 
Tabel 4 
No. Jenjang Pendidikan Jumlah 
1. Tamat SD 161 
2. Tamat SMP 90 
3. Tamat SMA/SMK 104 
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4. Diploma 10 
5. Sarjana 68 
6. Pascasarjana 1 
Sumber: Data Monografi Dusun Kadipiro Tahun 2018 
 
Dari tabel di atas dapat dibuktikan bahwa masyarakat 
Dusun Kadipiro memang sangat mempedulikan masalah 
pendidikan. Dengan perkembangan pendidikan di Dusun Kadipiro, 
masyarakat mempunyai potensi untuk mengubah dirinya menjadi 
manusia yang lebih baik. Namun tidak sedikit yang lebih memilih 
bekerja mencari uang daripada melanjutkan kejenjang yang lebih 
tinggi. Dari beberapa diantaranya juga bekerja dan juga 
melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi. 
d. Kondisi Keagamaan 
Di Dusun Kadipiro terdapat pemeluk agama Islam dan 
Kristen Protestan. Bisa dikatakan memang hampir semua 
masyarakat Desa Kadipiro adalah muslim dan hanya satu keluarga 
saja yang beragama Kristen. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
Tabel 5 
No. Agama Jumlah 
1. Islam 573 
2. Kristen 3 
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3. Katolik - 
4. Hindu - 
5. Budha - 
 Jumlah 576 
Sumber : Data Monografi Dusun Kadipiro tahun 2018 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa di Dusun Kadipiro 
hampir satu desa beragama Islam. Walau hanya beberapa orang 
yang beragama non-Islam, namun hubungan antar warga sangat 
baik dan harmonis. Hubungan antar umat beragama di Dusun 
Kadipiro tidak pernah ada konflik apapun sejak dulu, bahkan 
mereka saling membantu, saling bergotong royong, dan saling 
menghormati satu sama lain. 
Hal yang menarik di Dusun Kadipiro adalah meski 
mayoritas muslim, namun masyarakat Dusun Kadipiro masih 
melestarikan tradisi-tradisi yang mana di dalamnya mengandung 
unsur mistik, salah satunya yaitu tradisi ruwahan. Karena dalam 
tradisi ruwahan tersebut ada satu ritual yaitu mendhem ndas wedus. 
Selain itu masyarakat juga masih sering mengadakan slametan-
slametan lainnya. 
B. Sejarah Tradisi Ruwahan 
Ruwahan berasal dari kata ruwah yang memiliki arti kata arwah 
atau roh. Ruwahan merupakan sebuah tradisi yang dilakukan masyarakat 
untuk mengirim doa kepada arwah para leluhur. Hampir tidak ada yang 
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tahu persis kapan sebenarnya tradisi ruwahan oleh masyarakat Jawa 
dilaksanakan. Tradisi ruwahan sebenarnya adalah peninggalan ajaran 
agama Hindu. Pada saat itu ruwahan disebut dengan tradisi upacara 
sraddha, namun kemudian masyarakat Jawa lebih mudah menyebutnya 
dengan upacara nyadran. Tradisi ruwahan dimaknai sebagai sebuah tradisi 
yang berupa penghormatan kepada arwah nenek moyang dan untuk 
memanjatkan doa keselamatan.
6
 
Selanjutnya tradisi tersebut berubah seiring masuknya agam Islam 
dalam masyarakat Jawa.
7
 Tradisi ruwahan yang ada pada zaman Hindu-
Budha lambat laun terakulturasi dengan nilai-nilai Islam. Akulturasi 
tersebut semakin kuat ketika Walisongo menjalankan dakwah ajaran Islam 
di pulau Jawa. Pribumisasi ajaran Islam membuahkan sejumlah perpaduan 
ritual, salah satunya yaitu tradisi ruwahan.
8
 
Tradisi mengenang para leluhur merupakan salah satu hasil dari 
kebudayaan Jawa yang memberi tuntunan dan menarik untuk dihayati oleh 
siapa saja dalam kehidupannya. Sebagai masyarakat Jawa mengenai tradisi 
mengenang leluhur diperingati setahun sekali yaitu ketika bulan Ruwah.
9
 
Masyarakat Jawa menjaga tradisi ruwahan karena merupakan tradisi 
                                                          
6
 Mutia Suryandari, Tradisi Ruwahan Desa Tambakboyo, Tawangsari, Sukoharjo, 
http://namanyamutia.blogspot.com/2013//06/makalah-tradisi-ruwahan.htm?m=1, diakses pada 26 
Juni 2019. 
7
 Kinanti Bekti Pratiwi, Dari Komersial: Pergeseran Tradisi Ruwahan Di Kelurahan 
Sukorejo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten, Haluan Sastra Budaya, Volume 2, No. 2 
Desember 2018. 
8
 Mutia Suryandari, Tradisi Ruwahan Desa Tambakboyo, Tawangsari, Sukoharjo, 
http://namanyamutia.blogspot.com/2013//06/makalah-tradisi-ruwahan.htm?m=1, diakses pada 26 
Juni 2019. 
9
 Rosalia Susila Purwanti, Tradisi Ruwahan dan Pelestariannya, Indonesia Journal of 
Conservation, Vol. 3 No. 1. 
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peninggalan nenenk moyang, namun dulu dalam tradisi ruwahan yang 
diagungkan adalah roh-roh penunggu desa, roh nenek moyang, dan para 
dewa. Tradisi ruwahan dalam hal ini memiliki titik keseimbangan antara 
tradisi Jawa yang bercorak Hindu-Budha dengan tradisi Islam. Salah satu 
ciri tradisi Jawa tersebut adalah kepercayaan akan adanya roh-roh yang 
telah meninggal yang mampu memberikan manfaat dan mudharatnya bagi 
yang masih hidup. Kemudian oleh Islam tradisi tersebut dipoles sedemikian 
rupa dengan nuansa islami yang juga memberikan penghormatan kepada 
orang yang telah meninggal.
10
 
Di Dusun Kadipiro tradisi ruwahan dilaksanakan pada pertengahan 
bulan Ruwah, sebagimana dikutip dalam wawancara dengan salah satu 
sesepuh Dusun Kadipiro, sebagi berikut: 
“Ruwahan di Dusun Kadipiro itu dilaksanakan setiap pertengahan 
bulan Ruwah. Biasanya waktu ruwahan para warga pergi ke 
makam untuk bersih makan, nyekar dan kondangan. Hal itu 
dilakukan guna mendoakan arwah-arwah pada leluhur serta arwah-
arwah keluarga yang sudah meninggal. Supaya para arwah yang 
mendahului kita diampuni segala dosa yang diperbuat selama di 
dunia dan diterima di sisi Yang Maha Kuasa.”11 
 
Ruwahan merupakan salah satu tradisi yang sudah dilaksanakan 
oleh masyarakat Dusun Kadipiro sejak zaman dahulu. Tradisi ruwahan 
biasanya dilaksanakan setiap satu tahun sekali, masyarakat sekarang lebih 
mengartikannya sebagai tradisi menyambut bulan puasa. Karena memang 
ruwahan di Dusun Kadipiro dilaksanakan tepat lima belas hari sebelum 
                                                          
10
 Sakiyatun Nada, Nguri-Nguri Tradisi Ruwahan di Jawa, http://blog.iain-
tulungagung.ac.id/pkij/2019/04/11/nguri-nguri-tradisi-ruwahan-di-jawa/, diakses pada 03 Juli 
2019. 
11
 Wawancara pribadi dengan Eyang Sukarno Dwijodikromo (sesepuh), Kadipiro, 10 
Januari 2019. 
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puasa. Seperti yang sudah dipaparkan di atas bahwa munculnya tradisi 
ruwahan sebenarnya tidak diketahui secara pasti, karena sejak zaman 
dahulu memang masyarakat Jawa selalu melakukan tradisi-tradisi seperti 
ruwahan dan lain sebagainya sebagai simbol kepercayaan mereka. 
Dari beberapa tradisi yang masih dilestarikan di Dusun Kadipiro 
dan masih sering dilaksanakan adalah tradisi ruwahan, yang mana dalam 
tradisi ruwahan ini memiliki satu ritual yaitu ritual mendhem ndas wedus 
atau mengubur kepala kambing. Kepala kambing di sini disimbolkan 
sebagai tumbal dusun. Asal mula adanya ritual mendhem ndas wedus dalam 
tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro yaitu karena adanya sebuah peristiwa 
seperti wabah penyakit yang menyebar namun peristiwa ini adalah 
kematian yang berturut-turut yang menimpa masyarakat Kadipiro. Kejadian 
tersebut bisa hilang setelah diberi sesaji berupa kepala kambing yang 
dikubur di tengah dusun yang diartikan sebagai tumbal dusun dan keempat 
kaki kambing dikubur di pojok-pojok dusun diartikan sebagai perlindungan 
dusun, seperti dikutip dalam wawancara dengan salah satu warga pribumi 
sebagai berikut: 
“Zaman dulu itu ada satu peristiwa kematian yang terjadi berturut-
turut di Dusun Kadipiro atau disebut dengan istilah pageblug. Jadi 
banyak warga yang pagi sakit siang meninggal, siang sakit sore 
meninggal, sore sakit malam meninggal, dan malam sakit pagi 
meninggal. Bahkan itu terjadi secara terus menerus dan bisa hilang 
setelah diberi tumbal berupa kepala kambing yang dikubur maju 
pat limo pancer. Maksudnya maju pat itu kakinya dikubur di pojok 
dusun dan limo pancer itu kepalanya dikubur di tengah dusun 
sabagai pusatnya”12 
 
                                                          
12
 Wawancara pribadi dengan Bapak Supoyo (warga pribumi), Kadipiro, 06 Januari 2019. 
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Karena tradisi ruwahan disebut juga dengan nyadran maka dari itu 
ritual mendhem ndas wedus dilaksanakan sekalian dengan tradisi ruwahan. 
Ruwahan untuk mendoakan arwah para leluhur dan mendhem ndas wedus 
sebagai persembahan untuk arwah para leluhur supaya terhindar dari segala 
mara bahaya. Masyarakat percaya bahwa tradisi tersebut masih harus 
dilaksanakan hingga sekarang, karena jika ditinggalkan ditakutkan roh 
leluhur akan marah dan akan terjadi bencana di Dusun Kadipiro. 
Sudah menjadi suatu adat kepercayaan masyarakat Jawa bahwa 
setiap wilayah pasti mempunyai tempat khusus sebagai pusat penyembahan 
kepada si mbaureksa. Sebenarnya tradisi ruwahan selain untuk mendoakan 
arwah leluhur yang sudah meninggal juga sebagai wujud rasa syukur 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, namun sekaligus juga ditujukan kepada 
si mbaureksa dusun supaya tidak mengganggu. 
C. Pelaksanaan Tradisi Ruwahan 
1. Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan ruwahan dilakukan oleh masyarakat Dusun 
Kadipiro pada pertengahan bulan Ruwah. Pada tahun ini tepat 
dilaksanakan pada tanggal 21 April 2019. Seperti dikutip dalam 
wawancara dengan pengurus tradisi ruwahan, sebagai berikut: 
“Ruwahan di Kadipiro ini biasanya dilaksanakan pada 
pertengahan bulan Ruwah. Jadi tidak ditentukan setiap bulan 
apa, tetapi memang dilaksanakan pada bulan Ruwah 
disebutnya slametan sasi ruwah. Biasanya ruwahan ini 
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dilaksanakan menjelang puasa, sekitar lima belas hari sebelum 
puasa.”13 
 
Tradisi ruwahan yang diselenggarakan di Dusun Kadipiro 
selalu dilaksanakan pada pertengahan bulan Ruwah atau menjelang 
puasa. Hal ini juga sebagai tradisi untuk menyambut bulan puasa dan 
biasanya selalu dilaksanakan lima belas hari sebelum puasa Ramadhan. 
2. Penyelenggara 
Penyelenggara tradisi ruwahan adalah warga masyarakat Dusun 
Kadipiro yang masih ikut melaksanakan tradisi ruwahan. Karena 
sesepuh Dusun Kadipiro hanya tinggal satu sampai dua orang saja 
karena banyak yang sudah meninggal, tradisi ruwahan dilaksanakan 
dengan bergotong royong bersama. Untuk berdoa bersama pada waktu 
kondangan biasanya mengundang modin desa yang mau dimintai tolong 
untuk memimpin doa di makam. 
Dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro ada salah satu ritual 
mendhem ndas wedus atau mengubur kepala kambing. Kambing di sini 
dibeli menggunakan dana iuran atau disebut dengan uang gotong 
royong. Seperti dikutip dalam wawancara dengan salah satu pengurus 
tradisi ruwahan, sebagi berikut: 
“Ruwahan itu kan selain kondangan di makam juga ada 
mendhem ndas wedus jadi setiap ruwahan itu bagi warga yang 
masih ikut tradisi ruwahan nanti dimintai uang iuran gotong 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Waluyo (pengurus tradisi ruwahan), Kadipiro, 11 
Januari 2019. 
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royong untuk membeli kambing. Berapapun yang dikasih untuk 
uang gotong rong yang penting ikhlas mbak”14 
 
Biasanya yang melakukan penyembelihan kambing, 
pembangian daging kambing, sampai penguburan kepala dan kaki 
kambing adalah hanya beberapa orang saja. Mereka sudah dipercaya 
dan yang sudah sejak dahulu selalu berpartisipasi dalam ritual ini, 
dikarenakan memang para sesupuh di Dusun Kadipiro sudah tidak ada. 
D. Prosesi dan Uborampe Tradisi Ruwahan 
1. Prosesi Tradisi Ruwahan 
Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro memiliki beberapa prosesi 
yaitu pada pagi hari warga berkumpul ke makam setelah kentongan 
dibunyikan dan kemudian mulai kerja bakti membersihkan seluruh 
makam dari bagian dalam sampai bagian luar sekitar makam. Setelah 
itu beberapa orang khusus juga akan berkumpul untuk melakukan 
penyembelihan kambing untuk ritual medhem ndas wedus. 
Sebelum dilakukan penyembelihan terdapat beberapa 
perlengkapan yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, seperti 
menyiapkan kubangan, cok bakal, air bunga, kemenyan atau dupa, 
jajanan pasar. Setelah semua sudah siap kemudian dilakukan proses 
penyembelihan kambing. Setelah selesai penyembelihan kemudian 
pembagian daging kambing, yang mana daging kambing tersebut untuk 
acara kondangan di makam. 
                                                          
14
 Wawancara pribadi dengan  Mas Ndebing (Pengurus tradisi ruwahan), Kadipiro, 11 
Januari 2019. 
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Setelah siang sebelum Dhuhur kentongan kembali dibunyikan 
sebagai tanda untuk kondangan. Setelah warga sudah berkumpul 
kondangan akan segera dimulai yang dipimpin oleh salah seorang 
modin desa dengan membaca doa bersama. 
Setelah kondangan selesai kemudian prosesi ritual mendhem 
ndas wedus, yang melaksanakan prosesi ini sama seperti yang 
melaksanakan prosesi penyembelihan tadi. Untuk penguburan yang 
pertama yaitu kepala kambing di tengah desa, baru kemudian keempat 
kaki kambing di empat pojok desa. Setelah itu tradisi ruwahan di Dusun 
Kadipiro dinyatakan selesai tanpa halangan suatu apapun. Dengan 
begitu diharapkan desa akan selalu aman dari mara bahaya. 
2. Uborampe Tradisi Ruwahan 
Uborampe yang digunakan dalam tradisi ruwahan sangat 
beragam dan sangat wajin ada disetiap prosesinya, seperti dikutip dari 
wawancara dengan pengurus ritual mendhem ndas wedus sebagai 
berikut: 
“Dalam tradisi ruwahan ini selalu ada dan wajib ada 
uborampenya, seperti kambing yang dibeli dengan uang gotong 
royong dari warga, ada juga beberpa cok bakal, kembang, 
kemenyan dan dupa, jajanan pasar, dan berkat untuk kondangan. 
Uborampe tersebut memiliki artinya sendiri-sendiri dalam setiap 
prosesinya.”15 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Sugi (pengurus ritual), Kadipiro, 21 April 2019. 
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a. Kambing 
Kambing di sini digunakan untuk ritual mendhem ndas 
wedus atau mengubur kepala kambing. Tidak hanya kepalanya saja 
yang akan digunakan, melainkan kakinya juga akan dikubur di 
empat pojok desa, dan dagingnya akan digunakan untuk nyadran 
atau kondangan ke makam. Kambing yang akan dikorbankan yaitu 
kambing bandhit, kambing jawa yang berwarna coklat dan biasanya 
berjenis kelamin jantan. 
b. Cok bakal 
Cok bakal merupakan salah satu uborampe yang pasti ada 
dalam prosesi tradisi ruwahan khususnya pada ritual mendhem ndas 
wedus. Cok bakal biasanya wadahnya terbuat dari daun pisang, 
kemudian di dalamnya terdapat kemenyan, daun dadap serep yang 
digulung kemudian ditali dengan benang, telur, bunga, dan uang 
receh. 
c. Kembang 
Kembang atau bunga yang digunakan untuk sesaji dalam 
tradisi ruwahan biasanya terdiri dari bunga mawar, bunga melati, 
bunga kanthil, dan bunga kenanga. Bunga tersebut memang wajib 
ada dalam prosesi tradisi ruwahan. 
d.  Kemenyan 
Kemenyan dalam tradisi ruwahan digunakan sebagai 
pelengkap yang ada di dalam cok bakal. Kalau pada zaman dahulu 
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kemenyan diletakkan di atas genting kemudian dibakar, tetapi 
sekarang hanya digunakan untuk perlengkapan cok bakal saja. 
 
e. Dupa 
Selain kemenyan dalam tradisi ruwahan khusunya dalam 
ritual mendhem ndas wedus juga menggunakan dupa. Dupa yang 
digunakan biasanya berjumlah tiga batang yang kemudian dibakar 
dan ditancapkan di atas tanah. 
f. Jajanan pasar 
Jajanan pasar digunakan dalam ritual mendhem ndas wedus 
sebagai pelengkap dan wajib ada dalam prosesi tersebut. 
g. Berkat atau nasi kondangan 
Berkat atau nasi kondangan di sini digunakan pada waktu 
prosesi nyadran atau kondangan di makam. Biasanya berkat terdiri 
dari dua tenongan. Berkat tersebut di dalamnya berisi nasi, apem 
panggang dan apem kukus yang contong, dan sayur-sayuran, serta 
daging kambing sebagai sarat. 
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BAB III 
TEOLOGI DAN KEPERCAYAAN MANUSIA TENTANG TUHAN 
 
A. Pengertian Teologi 
Kata teologi berasal dari Yunani, secara bahasa kata teologi berasal 
dari kata “theos” dan “logos”, kata “theos” berarti Tuhan sedangkan kata 
“logos” berarti ilmu. Jadi secara bahasa teologi adalah ilmu tentang Tuhan. 
Sedangkan teologi dalam arti yang sederhana, yaitu pembahasan soal-soal 
yang berkaitan dengan Tuhan dan hubungan-Nya dengan alam semesta, 
terutama hubungan-Nya dengan manusia.
1
 
Teologi dapat pula dimaknai sebagai konsep berpikir dan bertindak 
yang dihubungkan dengan “yang gaib” yang menciptakan sekaligus 
mengatur manusia dan alamnya. Oleh karenanya, konsep teologi senantiasa 
menjadi dasar dalam sebuah agama atau kepercayaan tertentu. Varian 
pemikiran atau diskursus tentang ketuhanan inilah yang menjadikan varian 
agama, kepercayaan, bahkan sekte-sekte dalam sebuah agama atau 
kepercayaan. Ketika sebuah pemikiran teologi dikontruksi sedemikian rupa 
dalam konteks masyarakat modern, gagasan kepercayaan terhadap Tuhan 
atau zat pencipta dan penguasa tetap menjadi pusat pemikiran teologis 
tersebut.
2
 
Istilah teologi sebenarnya bukan berasal dari khazanah dan tradisi 
Islam, akan tetapi teologi merupakan istilah yang diambil dari khazanah 
                                                          
1
 Muhammad Nazir Karim, Dialektika Teologi Islam, (Bandung: Nuansa, 2004), h. 163. 
2
 Hassan Nugroho, Dimensi Teologi Dalam Ritual Sedekah Bumi Masyarakat Made, 
Islamika Inside : Jurnal Keislaman dan Humaniora Volume 4, Nomor 1, Juni 2018, h. 39. 
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dan tradisi gereja Kristiani. Kata tersebut kemudian mengalami perluasan 
makna dan masuk ke khazanah agama-agama lain, termasuk agama Islam. 
Selain bertugas untuk meneliti, memperkuat dan mengajarkan kepercayaan 
yang dimiliki oleh suatu masyarakat agama, dan juga untuk memperkokoh 
semangat dan gairah mempertahankan kepercayaan tersebut, teologi juga 
bertanggungjawab untuk membimbing dan memurnikannya.
3
 
Adanya Tuhan tidak dapat dibuktikan secara mutlak, maka dari 
kepercayaan agama menunjukkan kepada suatu zat yang dianggap sebagai 
riil dan obyektif.
4
 Apabila seseorang diminta untuk membuktikan tentang 
adanya Tuhan biasanya orang tersebut menunjukkan perhatiannya terhadap 
alam, khususnya beberapa kejadian-kejadian alam yang dipahami.
5
 
Manusia bisa saja menyembah benda-benda hidup, tetumbuhan, berhala, 
Tuhan yang gaib, seorang manusia yang kudus, atau suatu karakter yang 
jahat. Manusia bisa menyembah apa saja yang mereka miliki, akan tetapi 
dalam batin mereka tetap mampu membedakan keyakinan-keyakinan 
religius tersebut.
6
 
Teologi sebagai ilmu yang membahas soal ketuhanan dan 
kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan, memakai akal dan wahyu 
dalam memperoleh pengetahuan tetntang kedua soal tersebut. Akal sebagai 
daya pikir yang ada dalam diri manusia berusaha keras untuk sampai 
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kepada Tuhan, dan wahyu sebagai pengkhobaran dari alam metafisika 
turun kepada manusia dengan keterangan-keterangan dari Tuhan dan 
kewajiban-kewajiban manusia terhadap Tuhan.
7
 
Pada dasarnya kebenaran tentang Tuhan tidak terlepas dari 
kebenaran tentang manusia yang dicari di dalam kandungan wahyu dan 
bukan dalam diri manusia itu sendiri. Tanpa mengabaikan akal dan 
pengalaman, pemikiran tentang Tuhan dituntut untuk tidak bertentangan 
dengan ekstensi manusia. Maka dari itu, pemahaman tentang Tuhan 
dibahas tidak semata-mata tekstual saja, seperti melalui akal, pengalaman, 
dan wahyu. 
B. Sejarah Kepercayaan Manusia 
Konsep ketuhanan menurut pemikiran manusia adalah konsep yang 
didasarkan atas hasil pemikiran baik melalui pengalaman lahiriyah maupun 
batiniyah, baik yang bersifat pemikiran rasional maupun pengalaman batin. 
Islam memandang kepercayaan terhadap Tuhan sudah dimiliki manusia 
sejak sebelum lahir ke dunia. Dalam perspektif sejarah kebudayaan 
diketahui bahwa usia kepercayaan seperti dinamisme, animisme, dan 
politeisme itu lebih tua dari agama. Tetapi dalam perspektif teologi, agama 
itu lebih tua dari kepercayaan bahkan lebih tua dari manusia sebagai 
pemilik kepercayaan itu sendiri, karena suatu kepercayaan ada dalam hati 
dan pikiran manusia.
8
 
                                                          
7
 Harun Nasution, Teologi Islam, (Jakarta: UI Press, 2011), h. 81. 
8
 Ilhamuddin dan Muhammad Lathief  Ilhamy Nasution, Teologi Islam: Warisan Pemikir 
Muslim Klasik, (Medan: Perdana Publishing, 2017), h. 1. 
40 
 
 
 
Sebagaimana diketahui bahwa manusia pada umumnya, primitif 
maupun modern selalu diliputi ketakutan dan kecemasan oleh 
ketidakmampuannya menghadapi segala macam fenomena alam. Dari alam 
bawah sadar, ketakutan dan kecemasan itu mendorong munculnya 
tanggapan akan adanya kekuatan-kekuatan gaib yang mesti dibujuk untuk 
tidak mendatangkan bencana. Setiap generasi manusia memiliki cara-cara 
tertentu di dalam membujuk ketakutan-ketakutan gaib dan supranatural 
tersebut. Generasi manusia primitif membujuknya dengan sesajen, 
sedangkan generasi manusia modern membujuknya dengan berbagai ritual 
mulai dari upacara-upacara keagamaan yang menyuguhkan ragam bentuk 
nyanyian puji-pujian sampai peribadatan.
9
 
Sebelum manusia, sudah ada makhluk Tuhan yang lebih dahulu 
mengabdi dan taat kepada Allah, seperti malaikat. Kehadiran manusia di 
dunia membuka peluang untuk berkembangnya kepercayaan dan agama. 
Berdasarkan pendekatan sejarah dapat dikatakan bahwa, peradaban 
manusia diawali pada zaman primitif, tentu saja sejak itu pula 
perkembangan kepercayaan manusia sudah dimulai.  
Sebagaimana manusia biasa, manusia primitif mengalami 
perkembangan pemikiran dan perasaan yang kemudian melahirkan 
kesadaran terhadap berbagai fenomena kehidupannya. Dalam 
kehidupannya, manusia primitif sering berhadapan dengan kesulitan. Hal 
tersebut menimbulkan kesadaran tentang berbagai kelemahan yang terdapat 
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di dalam diri mereka. Kesadaran tersebut menimbulkan ketergantungan 
kepada sesuatu yang dipandangnya lebih kuat dan mampu menguasai 
dirinya serta memberikan kesejahteraan dan keselamatan.
10
 
Berawal dari adanya harapan untuk memperoleh kesejahteraan dan 
keselamatan dari sesuatu yang diluar dirinya itulah lahirnya kepercayaan 
dan ketergantungan terhadap sesuatu zat supernatural yang disebut Tuhan.  
Berikut adalah beberapa kepercayaan manusia, diantaranya adalah: 
1. Animisme  
Animisme merupakan kepercayaan bahwa semua yang berada 
di alam mempunyai jiwa. Jiwa atau roh bebas dan tidak terikat kepada 
sesuatu dan dapat menggerakkan semua benda di alam. Dari 
pemahaman ini terbentuklah kepercayaan bahwa segala sesuatu yang 
berasal dari alam dengan bantuan suatu ilmu atau secara kebetulan saja 
karena pengaruh roh dapat mendatangkan kebahagiaan atau 
kecelakaan.
11
 
Dalam animisme terdapat suatu susunan keagamaan dengan 
suatu rangkaian upacara-upacara dan bentuk-bentuk sesembahan yang 
melukiskan adanya makhluk-makhluk halus, roh-roh, dan jiwa-jiwa 
yang mempunyai keinginan dan mempunyai kehendak. Dalam 
kepercayaan animisme bahwa makhluk-makhluk halus atau roh-roh 
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tadi ada di sekitar manusia yang terkadang bersikap baik bahkan 
sebaliknya, sehingga manusia dikuasai oleh rasa takut.
12
 
Di Jawa, rasa takut atau hormat terhadap benda-benda 
“berjiwa” dilakukan dengan cara yang berbeda-beda. Pemujaan 
dilakukan terhadap roh yang ada di suatu benda atau langsung memuja 
benda itu sendiri. Setiap benda yang dianggap baik, mempunyai roh. 
roh dipercaya sebagai sesuatu yang aktif sekalipun bendanya telah 
mati. Oleh karena itu, roh dianggap sebagai suatu yang selalu hidup, 
mempunyai rasa senang, rasa tidak senang, serta mempunyai 
kebutuhan-kebutuhan. Roh akan senang apabila kebutuhannya 
terpenuhi. 
2. Dinamisme 
Dinamisme adalah kepercayaan terhadap benda-benda di 
sekitar manusia karena diyakini memiliki kekuatan yang gaib. Dengan 
kata lain, dinamisme adalah keyakinan terhadap kekuatan yang berada 
dalam zat suatu benda dan diyakini mampu memberikan suatu manfaat 
dan marabahaya. Unsur dinamisme lahir dari rasa ketergantungan 
manusia terhadap daya dan kekuatan lain yang berada di luar dirinya. 
Menurut ajaran ini manusia zaman primitif telah mengakui 
adanya kekuatan yang berpengaruh dalam kehidupan. Mula-mula 
sesuatu kekuatan yang berpengaruh tersebut ditujukan pada benda. 
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Setiap benda mempunyai pengaruh pada manusia, ada yang 
berpengaruh positif dan ada yang berpengaruh negatif. 
Setiap manusia merasa membutuhkan zat lain yang dianggap 
mampu memberi pertolongan dengan kekuatan yang dimilikinya. 
Maka dari itu dalam diri manusia akan timbul suatu ketergantungan 
kepada zat tersebut, karena manusia akan terus mencari zat itu untuk 
disembah supaya dirinya merasa tenang dan nyaman jika berada di 
dekat zat tersebut.
13
 
3. Politeisme 
Politeisme mengandung kepercayaan pada dewa-dewa. Dalam 
kepercayaan ini hal-hal yang menimbulkan perasaan takjub dan 
dahsyat bukan lagi dikuasai oleh roh-roh tetapi oleh dewa-dewa. Kalau 
roh-roh dalam animisme tidak diketahui tugas-tugasnya yang 
sebenarnya, dewa-dewa dalam politeisme mempunyai tugas-tugas 
tertentu. 
Berlainan dengan roh-roh, dewa-dewa diyakini lebih berkuasa. 
Oleh karena itu tujuan hidup beragama di sini bukanlah hanya 
memberi sesajen dan persembahan-persembahan kepada dewa-dewa 
itu, tetapi juga menyembah dan berdoa pada mereka untuk menjauhkan 
amarahnya dari masyarakat yang bersangkutan. Dalam politeisme 
terdapat paham pertentangan tugas antara dewa-dewa yang banyak 
tersebut. Seperti dewa kemarau dan dewa hujan yang mempunyai tugas 
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yang bertentangan. Maka ketika berdoa seorang politeis tidak hanya 
memanjatkan doa pada satu dewa saja tetapi juga kepada dewa 
lawannya. Dengan jalan demikian masyarakat politeisme berusaha 
menyelamatkan diri dari bahaya-bahaya yang mengancam mereka.
14
 
4. Henoteisme 
Henoteime adalah kepercayaan yang hanya mengakui satu 
Tuhan tunggal sebagai Tuhan yang disembah. Henoteisme mengakui 
bahwa satu Tuhan untuk satu bangsa dan bangsa-bangsa lain 
mempunyai Tuhannya sendiri. Henoteisme mengandung paham Tuhan 
nasional, paham yang serupa ini terdapat dalam perkembangan paham 
keagamaan masyarakat Yahudi.
15
 
5. Monoteisme 
Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat modern bukan lagi 
animisme, dinamisme, politeisme ataupun henoteisme melainkan 
monoteisme. Dalam monoteisme bahwa Tuhan ialah satu, Tuhan Maha 
Esa, pencipta alam semesta. Kekuatan gaib atau supranatural dalam 
monoteisme dipandang sebagai suatu zat yang berkuasa mutlak, dan 
bukan lagi sebagai suatu zat seperti dalam paham animisme dan 
politeisme. Tuhan dalam monoteisme tidak dapat dibujuk dengan saji-
sajian sehingga bukan kekuasaan supranatural yang mengikuti 
manusia, namun manusialah yang tunduk kepada kemauan Tuhan.
16
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Tujuan hidup dalam monoteisme bukan lagi mencari 
keselamatan hidup material saja, tetapi juga keselamatan hidup 
spiritual. Dalam istilah agama disebut keselamatan dunia dan 
keselamatan akhirat. Jalan mencari keselamatan ini bukan lagi dengan 
memperoleh sebanyak mungkin mana, seperti halnya dalam 
masyarakat dinamisme dan tidak pula dengan membujuk roh-roh dan 
dewa-dewa sebagaimana halnya masyarakat animisme dan politeisme. 
Maka dengan menyerahkan diri yaitu dengan patuh kepada perintah 
dan larangan-larangan Tuhan, orang monoteisme mencari keselamatan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikemukakan bahwa 
kepercayaan dan agama yang ada di dunia ini dapat dikelompokkan 
dalam berbagai versi. Menurut sifat dan kondisi masyarakat 
penganutnya ada kepercayaan primitif pada kalangan masyarakat 
primitif seperti animisme, dinamisme, politeisme, dan henoteisme. 
Adapula kepercayaan monoteisme yang dianut masyarakat modern. 
Perkembangan kepercayaan tersebut terkait dengan perkembangan 
kehidupan yang dialami manusia. 
C. Kepercayaan Orang Jawa Tentang Tuhan 
Keberadaan Tuhan adalah gaib. Eksistensi Tuhan selalu ada jarak 
dengan manusia. Ada ruang tak terbatas yang sulit digambarkan. Ada 
waktu istimewa untuk bertemu. Bagi manusia Tuhan selalu dalam 
pencarian, tindakan mencari Tuhan yang menjadi hakikat hidup. Mencari 
berarti ingin menemukan dan dekat dengan-Nya. Bagi manusia yang ingin 
46 
 
 
 
memohon sesuatu, selalu meyakini bahwa Tuhan sebagai Yang Maha 
Pemurah, Maha Pengasih, Maha Adil, dan lain sebagainya. Dari pandangan 
tersebut, Tuhan menjadi sumber segala sumber. 
Dalam pemikiran Rudolf Otto, bila hakikat dan sifat Tuhan 
dianalogikan dengan sifat manusia seperti berakal, bertujuan, berkehendak 
baik, berkekuatan super, dan sebagainya, maka sifat-sifat Dzat Yang Maha 
Tinggi itu dapat dinalar dengan akal atau bersifat rasional.
17
 Tuhan adalah 
Dzat yang sama sekali lain dari segenap makhluk serta nisbat yang 
diberikan manusia kepada-Nya. Artinya bahwa Tuhan tidak dapat 
dijangkau oleh atau berada di atas kategori apapun. Tuhan tidak merupakan 
hasil dari proses psikologis dan sosiologis dalam diri manusia, Tuhan tidak 
bisa dibuktikan wujudnya oleh manusia.
18
 
Masyarakat Jawa dapat diartikan sebagai masyarakat yang beretnis 
Jawa yang masih komitmen terhadap kebudayaan Jawa.
19
 Orang Jawa 
sebagai pelaku agama resmi sering melakukan tindakan sinkretis, misalnya 
sebagai umat Islam pergi Jumatan, shalat lima waktu, namun juga 
mengikuti salah satu aktivitas paguyuban penghayat kepercayaan kejawen.  
Pemberian nama kejawen berdasarkan pada bahasa yang digunakan 
dalam beribadah yaitu menggunakan bahasa Jawa. Penganut ajaran ini 
tidak menganggap ajarannya sebagai agama dalam pengertian seperti 
agama monoteisme, seperti Islam, Kristen, Katolik, atau ajaran agama 
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lainnya, tetapi lebih melihat sebagai seperangkat paradigma dan nilai-nilai 
kehidupan yang diiringi dengan sejumlah tindakan peribadatan.
20
 
Kebudayaan asli Jawa yang bersifat transendental lebih cenderung 
pada paham animisme dan dinamisme. Perubahan besar baru terjadi pada 
kebudayaan Jawa setelah masuknya agama Hindu dan Budha yang berasal 
dari India. Kebudayaan India secara riil memasuki dan mempengaruhi 
kebudayaan Jawa seperti, sistem kepercayaan, kesenian, kesusastraan, 
astronomi, mitologi, dan pengetahuan umum.
21
 
Masyarakat Jawa sudah mengenal kepercayaan animisme dan 
dinamisme sebelum datangnya Hindu dan Budha. Masyarakat Jawa 
mempunyai keyakinan bahwa mereka tetap mengalami ketergantungan dari 
kekuasaan-kekuasaan duniawi yang tidak dapat diperhitungkan. Oleh 
karena itu, mereka tetap selaras dengan keinginan-keinginan leluhur untuk 
mempertahankan tradisinya.
22
 
Kepercayaan terhadap makhluk halus, dewa-dewa, kekuatan gaib, 
kekuatan sakti, sebagai warisan nenek moyang dipegang teguh oleh warga 
masyarakat. Sebagai contoh masyarakat petani masih mempercayai Dewi 
Sri sebagai dewa kesuburan. Itulah sebabnya pelaku agama resmi pun 
masih ada yang menjalankan berbagai tradisi kejawen seperti bersih desa, 
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nyadran, kirim doa, labuhan, dan saparan dengan menampilkan aneka 
ragam sesaji.
23
 
Meskipun masyarakat Jawa dikenal sebagai masyarakat yang 
religius, namun masih terdapat kepercayaan terhadap adanya kekuatan 
metafisik. Mereka percaya pada suatu hal yang di balik penampakan fisik 
yang mereka lihat, itulah sebabnya masyarakat Jawa percaya terhadap roh-
roh dan hal-hal spriritual lainnya. Mereka kagum terhadap kejadian-
kejadian di sekitar mereka yang terkadang sulit dipahami dengan rasio. 
Rasa kagum itulah yang melahirkan bermacam-macam ritual tradisi sebagai 
bentuk penghormatan terhadap alam.
24
 
Anggapan masyarakat Jawa mengenai roh-roh para leluhur yang 
berada di sekitar mereka menyebabkan masyarakat Jawa berkeyakinan 
apabila ada masyarakat yang menyeleweng dari aturan adat maka suatu saat 
ia akan terkena halangannya sendiri. Itulah sebabnya, masyarakat Jawa 
tidak bisa dirombak tradisinya meskipun telah datang agama baru di 
masyarakat Jawa. Hal ini dikarenakan, religi animisme-dinamisme yang 
menjadi akar budaya asli Indonesia, khususnya masyarakat Jawa yang 
cukup memiliki daya tahan yang kuat terhadap pengaruh kebudayaan-
kebudayaan yang telah maju.
25
 
Dalam hal tersebut dalam pemikiran Otto bahwa keselamatan, 
kepercayaan dan cinta tidak merupakan unsur paling fundamental dalam 
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emosi keagamaan yang bergayut pada diri manusia. Ada unsur lain yang 
dimilikinya, namun sama sekali terpisah dari ketiga unsur tersebut. Unsur 
yang merasuk ke seluruh sisi pemikiran (akal) dengan membawa daya 
nyaris membingungkan ini sangat mempengaruhi dan mengganggu 
kejenakan manusia. Ia dapat menjumpai unsur ini dalam segenap aspek 
kehidupan yang mengitarinya termasuk dalam kesalehan pribadi yang 
dimiliki dalam bingkai-bingkai upacara keagamaan dan liturgi serta daya 
tarik dan susunan yang melekat pada berbagai momen.
26
 
Masyarakat Jawa memiliki karakter religius dan bertuhan. Hal 
tersebut terlihat dari fakta sejarah bahwa mereka mempunyai kepercayaan 
adanya Tuhan yang mengayomi dan melindungi, serta adanya agama-
agama yang dianut masyarakat Jawa seperti Hindu, Budha, Kristen, dan 
Islam. Akan tetapi, dalam beragama di antara masyarakat Jawa terdapat 
golongan yang memiliki pandangan sinkretis. Dalam artian bahwa mereka 
cenderung mengkompromikan hal-hal yang sedikit berbeda bahkan 
bertentangan dengan agama. Sinkretis bagi masyarakat Jawa juga berarti 
bahwa mereka cenderung berpandangan tidak mempersoalkan benar atau 
salah dalam beragama, murni atau tidaknya agama. Sehingga semua agama 
dilihatnya benar.
27
 Sebagian besar masyarakat Jawa secara formal 
beragama Islam, namun demikian sikap dan praktik keagamaan sehari-hari 
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yang mereka hayati senantiasa dijiwai dalam batin yang paling dalam oleh 
agama asli kejawen tersebut yaitu animisme dan dinamisme. 
Pada dasarnya kita semua berasal dari Tuhan, akan tetapi tidak 
begitu saja muncul di dunia ini. Semua ada lantaran ada proses yaitu 
melalui orang tua atau leluhur masing-masing. Maka dari sudah sewajibnya 
bagi kita untuk menghormati dan mencintai orang yang telah menjadi 
perantara dari kehendak Tuhan sehingga menjadikan kita ada di dunia ini. 
Hal tersebut merupakan penjelasan dan pegangan bagi kita bahwa Tuhan 
Yang Maha Asih dengan segala cinta kasih-Nya memberikan suatu 
anugerah yang tiada terhingga.
28
 
Jadi jelas pada fitrahnya manusia itu memiliki naluri beragama, 
dapat dilihat dari banyaknya kepercayaan yang dianut oleh kelompok 
masyarakat. Kepercayaan yang diwariskan nenek moyang tersebut telah 
tertanam kuat dalam kehidupan sehari-hari. Kepercayaan yang ada tersebut 
telah ikut mewarnai perkembangan keberagamaan manusia. Kepercayaan 
tersebut telah ada dan melekat pada kehidupan ini dan merupakan warisan 
leluhur. Kepercayaan yang bercorak animisme dan dinamisme meyakini 
adanya kekuatan gaib yang berada di luar kekuatan manusia seperti roh 
para leluhur. 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DIMENSI TEOLOGIS DALAM TRADISI RUWAHAN 
 
A. Dimensi Visual 
Ruwahan berasal dari kata ruwah yang memiliki arti kata arwah 
atau roh. Ruwahan merupakan sebuah tradisi yang dilakukan masyarakat 
untuk mengirim doa kepada arwah para leluhur. Tradisi ruwahan 
merupakan salah satu budaya yang masih berkembang dikalangan 
masyarakat Jawa hingga sekarang ini. Setiap masing-masing tradisi 
memiliki nilai keluhurannya sehingga setiap daerah memiliki kekhasannya 
yang disebut dengan kearifan lokal. 
Salah satu dari beberapa tradisi yang masih dilestarikan dan 
dilaksanakan di Dusun Kadipiro yaitu tradisi ruwahan. Tradisi ruwahan di 
Dusun Kadipiro sendiri memang mempunyai satu ritual yang sangat wajib 
untuk dilaksanakan yaitu ritual mendhem ndas wedus atau mengubur 
kepala kambing. Kepala kambing di sini diartikan sebagai tumbal dusun 
atau untuk penolak bala, seperti dikutip dalam wawancara dengan salah 
satu warga pribumi sebagai berikut: 
“Zaman dahulu itu ada peristiwa kematian warga, namun terjadinya 
secara berturut-turut di Dusun Kadipiro atau disebut dengan 
peristiwa pageblug. Jadi dalam peristiwa pageblug di sini banyak 
warga pagi sakit siang meninggal, siang sakit sore meninggal, sore 
sakit malam meninggal, dan malam sakit sore meninggal. Kejadian 
itu terjadi secara terus menerus. Kemudian bisa sirep setelah diberi 
tumbal berupa kepala kambing itu.”1 
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Jadi, dari penjelasan di atas bahwa ritual mendhem ndas wedus 
dalam tradisi ruwahan sebagai sebuah simbol penolakan bala akibat 
peristiwa kematian yang terus menerus menimpa warga Dusun Kadipiro 
pada zaman dahulu. Namun tepatnya kapan tidak diketahui secara pasti 
karena peristiwa tersebut terjadi ketika zaman nenek moyang dahulu. 
Peristiwa pageblug tersebut bisa hilang setelah diberi tumbal berupa kepala 
kambing yang dikubur di tengah dusun dan keempat kaki kambing yang 
dikubur di pojok-pojok dusun sebagai pelindung dusun dari mara bahaya 
yang datang dari luar dusun. Seperti dikutip dalam wawancara dengan 
salah satu pengurus ritual mendhem ndas wedus sebagai berikut: 
“Kepala kambing dan keempat kakinya ini nanti akan dikubur maju 
pat limo pancer mbak. Maju pat itu nanti kakinya akan dikubur 
pada empat pojok dusun dan limo pancer itu kepalanya dikubur di 
tengah-tengah dusun yaitu sebagai pusatnya.”2 
 
Tradisi ruwahan dilaksanakan untuk mengenang arwah para leluhur 
yang sudah meninggal dan ritual mendhem ndas wedus dilaksanakan untuk 
membersihkan dusun dan untuk melindungi desa dari segala mara bahaya. 
Karena kepercayaan masyarakat Dusun Kadipiro yang sangat kuat, oleh 
sebab itu bahwa tradisi tersebut masih harus dilaksanakan hingga sekarang. 
Masyarakat beranggapan jika tradisi tersebut ditinggalkan ataupun 
dihilangkan ditakutkan roh para leluhur akan marah dan akan terjadi 
bencana di Dusun Kadipiro. 
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Sudah menjadi adat kepercayaan pada masyarakat Jawa bahwa 
setiap wilayah pasti mempunyai tempat khusus sebagai pusat penyembahan 
kepada yang mbaureksa. Biasanya setiap dusun yang ada di wilayah  
Karanganyar mengadakan tradisi ruwahan setiap bulan Ruwah, sama 
seperti di Dusun Kadipiro. Namun di Dusun lain hanya mengadakan 
kondangan saja tidak ada ritual-ritual yang lain. Seperti dikutip dalam 
wawancara dengan salah satu pengurus ritual mendhem ndas wedus sebagai 
berikut: 
“Tradisi ruwahan dan mendhem ndas wedus memang sudah 
dilaksanakan sejak dulu mbak. Tetapi memang setiap dusun 
pelaksanaan dan pemaknaannya berbeda-beda. Dulu sebelum ikut 
istri saya pindah ke Kadipiro, di dusun saya sudah ada tradisi 
ruwahan, namun hanya slametan biasa aja.”3 
 
Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro pada tahun ini dilaksanakan 
pada hari Minggu, 21 April 2019. Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro 
biasanya dilaksanakan pada pertengahan bulan Sya’ban atau lima belas hari 
sebelum puasa. Prosesi tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro yaitu bersih-
bersih makam, kondangan dan nyekar ke makam, dan ritual mendhem ndas 
wedus. 
Pada waktu hari H ruwahan, biasanya saat pagi salah satu warga 
akan membunyikan kentongan sebagai panggilan kerja bakti ke makam. 
Setelah warga berkumpul di makam, biasanya yang dibersihkan paling 
utama adalah makam dari keluarga masing-masing setelah itu menyeluruh 
dari dalam makam hingga bagian luar sekitar makam. Di sini bersih-bersih 
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makam dengan proses menyembelih kepala kambing untuk tumbal desa 
bersamaan, meski dilakukan di tempat yang berbeda. Karena yang menjadi 
pengurus ritual mendhem ndas wedus hanya beberapa orang saja. 
Biasanya yang menjadi penanggung jawab mendhem ndas wedus 
sudah ada janjian terlebih dahulu, tetapi biasanya diadakan pagi-pagi juga. 
Jadi, ketika para warga sudah berangkat kerja bakti bersih-bersih makam, 
mereka juga akan segera berkumpul untuk melakukan ritual penyembelihan 
kambing. Kambing yang disembelih untuk ritual yaitu kambing bandhit. 
Kambing tersebut dibeli dengan uang gotong royong dari para warga. 
Seperti dikutip dalam wawancara dengan pengurus ritual mendhem ndas 
wedus berikut ini: 
“Beberapa hari sebelum ruwahan biasanya saya dan Mas Waluyo 
keliling ke rumah-rumah warga untuk menarik uang iuran buat 
membeli kambing. Tidak dipatok harus berapa mbak yang penting 
ikhlas lahir batin karena ini juga demi kepentingan bersama. Dan 
setelah uang terkumpul buat membeli kambing mbak, kambing 
jawa atau kambing bandhit.”4 
 
Prosesi penyembelihan dan pembagian daging kambing 
dilaksanakan di rumah Bapak Sukam. Karena memang sudah sejak dahulu 
selalu dilaksanakan di sana, sekaligus yang rumahnya dekat dengan 
makam. Sebelum kambing disembelih terlebih dahulu menyiapkan 
beberapa hal yang harus disiapkan, seperti sesaji atau cok bakal berjumlah 
enam, jajanan pasar, air bunga tujuh rupa. Kemudian membuat kubangan 
untuk wadah darah kambing, namun sebelumnya kubangan tersebut 
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 Wawancara pribadi dengan Mas Ndebing (Pengurus tradisi ruwahan), Kadipiro, 11 
Januari 2019. 
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didoakan dulu bersama air bunga, satu cok bakal, dan kemenyan atau dupa 
yang ditancapkan ditanah dekat kubangan. Seperti dikutip dalam 
wawancara dengan pengurus ritual mendhem ndas wedus sebagai berikut: 
“Sebelum dilakukan penyembelihan terlebih dahulu didoakan dulu 
mbak, ya meminta izin kepada sang empunya alam bahwa akan 
dilaksanakan pengorbanan kambing. Kemudian nanti air bunga itu 
untuk dimadikan ke kambing, maksudnya itu biar saat disembelih 
kambing sudah dalam keadaan suci.”5 
 
Proses penyembelihan kambing persis seperti saat menyembelih 
hewan qurban yaitu dihadapkan ke Kiblat. Namun, kambing dalam ritual 
ini sebelumnya disucikan dulu dengan air bunga yang sudah didoakan. 
Maksudnya adalah kambing yang dipersembahkan kepada roh leluhur 
merupakan kambing yang suci dan layak. Pertama-tama yang dipotong 
adalah kepalanya untuk memutus semua urat nadi kambing. Setelah itu 
kambing di gantung di atas pohon untuk dikuliti dan pemisahan badan 
dengan keempat kakinya. 
Kemudian pembagian daging tidak diukur seberapa besar atau 
seberapa kecil namun memang benar-benar dibagi rata. Setiap orang akan 
mendapat bagian sama satu sama lain. Seperti dikutip dalam wawancara 
dengan salah satu pengurus tradisi ruwahan sebagai berikut: 
“Semua dapat bagian sama mbak, satu kambing dibagi sama rata 
untuk satu desa. Dulu waktu masih ikut semua satu desa paling satu 
warga hanya dapat 2 potong kecil saja. Karena sekarang sudah 
jarang yang ikut tradisi ini walau ikut iuran tapi mereka juga tetap 
dikasih jatah mbak karena ini sarat.”6 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Sugi (pengurus ritual), Kadipiro, 21 April 2019. 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Waluyo (pengurus tradisi ruwahan), Kadipiro, 21 
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Setelah daging dibagi rata dan dibungkus kemudian Mas Ndebing 
dan Pak Waluyo yang akan membagikan dagingnya karena beliau berdua 
yang tahu betul dan yang hafal betul siapa saja yang akan diberi daging 
tersebut. Namun di sini terdapat perbedaan antara tradisi yang dulu dan 
sekarang. Dulu warga masih sangat antusias bahkan hampir semua 
bergotong royong dan ikut membagikan daging jadi tidak perlu 
mendatangi rumahnya satu persatu. Namun sekarang yang diberi tugas 
yang akan mendatangi rumah per warga yang masih mengikuti kondangan 
saja. 
Setelah daging diterima oleh warga kemudian dimasak dan menjadi 
salah satu uborampe dalam kondangan. Kondangan biasanya dilaksanakan 
pukul sebelas siang. Setelah kentongan warga akan berbondong-bondong 
membawa berkat ke makam. Dalam berkat tersebut biasanya berisi nasi 
uduk, sambal goreng, mie goreng, apem contong dan apem goreng, 
serundeng kelapa, tahu, tempe dan daging kambing yang dibagikan tadi. 
Biasanya warga membuat dua encek. Seperti dikutip dalam wawancara 
dengan salah satu warga sebagai berikut: 
“Biasanya saya buat dua encek, kenapa dua encek. Ya karena orang 
Jawa itu selalu menyukai sesuatu yang berpasangan. Segala sesuatu 
di dunia ini pasti berpasangan. Tapi sekarang sudah jarang yang 
pakai encek karena di sini bambu sudah langka, jadi kalau tidak 
pakai ceting ya baskom.”7 
 
Dari penjelesan di atas merupakan konsep berpikir orang Jawa, di 
mana konsep berpikir orang Jawa akan melahirkan sesuatu yang 
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 Wawancara pribadi dengan Ibu Sulastri (warga), Kadipiro, 21 April 2019. 
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berpasangan. Seperti contohnya lahir-batin, ala-becik, bener-luput, begja-
cilaka, bapa-biyung, kawula-Gusti, dan masih banyak lagi. Bahwa dalam 
struktur kehidupan orang Jawa, bahwa hidup itu hanya ada dua warna. 
Setelah masyarakat berkumpul di makam, biasanya sebagian 
masyarakat nyekar ke makam keluarga masing-masing dan berdoa di 
depan makam punden Dusun Kadipiro. Sebagian lagi akan saling 
berbincang sambil menunggu yang lain dan sambil menunggu modin 
datang. Saat masuk makam tidak lupa mengucapkan salam, kemudian 
meletakkan berkat maing-masing di tengah dan mengumpulkan uang 
wajib. Uang wajib ini biasanya nantinya akan diberikan kepada modin atau 
biasanya diberikan kepada tukang kebun makam yang biasanya 
membersihkan makam di Dusun Kadipiro. Kondangan ini juga merupakan 
salah satu kegiatan masyarakat untuk mempererat silaturahmi, karena 
walaupun satu desa kadang tidak pernah bisa bersua. 
Kemudian setelah semua sudah berkumpul, kondangan baru akan 
dimulai. Pertama-tama modin akan memberi pembukaan terlebih dahulu, 
kemudian meminta masyarakat untuk mengikuti doa yang akan dipimpin 
oleh modin. Doa-doanya adalah membaca Surah Al-Fatihah, Surah An-
Naas, Surah Al-Falaq, Surah Al-Ikhlas, Tahlil, Yasin, dan Doa untuk 
orang yang sudah meninggal. Setelah selesai kemudian masyarakat akan 
mengambil berkat masing-masing. Namun adat ini sudah berbeda dengan 
adat zaman dahulu, seperti dikutip dalam wawancara dengan salah satu 
warga yang mengikuti kondangan sebagai berikut: 
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“Dulu itu kalau kondangan biasanya saling bertukar nasi, jadi 
setelah kondangan biasanya mengambil sembarang nasi. Intinya 
seperti pesta rakya jadi saling berbagi. Tetapi masyarakat sekarang 
tidak melakukan itu.”8 
 
Setelah kondangan kemudian prosesi ritual mendhem ndas wedus, 
biasanya ritual mendhem ndas wedus dilaksanakan setelah kondangan di 
makam selesai. Bapak-bapak yang menjadi penanggungjawab ritual 
mendhem ndas wedus berkumpul kembali untuk mempersiapkan prosesi 
acara penguburan kepala kambing. Pertama-tama, menyiapkan kepala 
kambing dan empat kaki kambing yang akan dikubur. Tidak lupa 
menyiapkan berbagai sesaji untuk prosesi penguburan kepala dan kaki 
kambing. untuk pertama kali yang dikubur adalah bagian kepala kambing 
terlebih dahulu karena kepala kambing di sini disimbolkan sebagai pancer 
atau pusatnya. Kemudian setelah itu keempat kakinya. Kaki kanan depan 
atau tangan kanan kambing dikubur di pojok timur sebelah selatan dusun, 
kaki kiri depan atau tangan kiri kambing dikubur di pojok timur sebelah 
utara, kaki kanan belakang atau kaki kanan kambing di pojok barat sebelah 
selatan, dan yang terakhir kaki kiri belakang atau kaki kiri kambing 
dikubur di pojok barat sebelah utara.  
Sebelum dikubur terlebih dahulu menggali kuburan yang sudah 
menjadi tempat untuk mengubur kepala dan keempat kaki kambing yang 
sudah digunakan sejak zaman dahulu atau sejak pertama kali adanya ritual 
mendhem ndas wedus tersebut. Tidak ada doa khusus saat mengubur 
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kepala kambing, istilah dalam orang Jawa yang penting njawab sama yang 
mbaureksa. Kepala kambing tidak dikubur dengan kain atau alas apapun, 
karena supaya kepala kambing bisa langsung terhubung dengan bumi. 
Seperti dikutip dalam wawancara dengan pengurus ritual mendhem ndas 
wedus sebagai berikut: 
“Tidak ada doa khusus mbak yang penting njawab maksud dari 
ritual ini apa. Kalau dulu yang dikubur hanya kepalanya saja 
kemudian cok bakal juga jajanan pasar diletakkan di atas kuburan 
kepala kambing mbak, ada cok bakal, taburan bunga, dupo, 
tumpeng kecil, tapi sekarang sudah tidak begitu mbak semua ikut 
dikuburkan kemudian ditaburi bunga dan yang penting ya tadi itu 
mbak njawab sama si mbaureksa dusun.”9 
 
Dengan membuat kubangan untuk penyembelihan kambing dan 
penguburan kambing di mana pengurus ritaul membakar dupo dan 
melakukan doa atau njawab kepada sang punya tanah. Memang tidak ada 
doa khusus, namun biasanya terlebih dahulu membaca Basmalah kemudian 
diniati dengan membaca kemudian dilanjutkan dengan “talining iman, 
urubing cahya kumara, kukuse ngambah swarga, ingkang nampi Dzat 
ingkang Maha Kuwaos” yang artinya sebagai tali pengikat keimanan, 
nyalanya diharapkan sebagai cahaya kumara, asapnya diharapkan sebagai 
wanginya surga, supaya dapat diterima oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.
10
 
Dengan niat tersebut supaya persembahan untuk si mbaureksa diterima dan 
doa-doanya dapat dikabulkan. 
                                                          
9
 Wawancara pribadi dengan Bapak Sugi (pebgurus ritual), Kadipiro, 21 April 2019. 
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 Muhammad Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa: Ritual-Ritual dan Tradisi-Tradisi 
Tentang Kehamilan, Kelahiran, Pernikahan, dan Kematian dalam Kehidupan Sehari-Hari 
Masyarakat Islam Jawa, (Yogyakarta: Narasi, 2010), h. 50. 
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Seperti penjelasan di atas bahwa meski sekarang ini masih 
dilaksanakan dan masih menjadi ritual wajib dalam tradisi ruwahan, 
namun memang prosesi dalam ritualnya sudah mengalami pergeseran. 
Tidak semua prosesi dilaksanakan sama seperti zaman nenek moyang 
dulu, ada beberapa prosesi yang berbeda cara melakukannya. Namun 
semua itu kembali lagi pada tujuan awal, yaitu sebagai pemujaan kepada 
roh nenek moyang yang menjaga Dusun Kadipiro. Setelah itu semua 
prosesi dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro telah selesai 
dilaksanankan tanpa ada halangan apapun. 
B. Dimensi Simbolik 
Masyarakat Jawa merupakan masyarakat yang religius dan penuh 
simbol. Religiusitas tampak dalam perilaku dan adat istiadat yang ada pada 
masyarakat Jawa. Berbagai ajaran dan pesan moral sering dinyatakan 
dalam bentuk simbol-simbol.
11
 Budaya Jawa merupakan suatu yang edi 
peni dan adi luhung, yang telah terbina berabad-abad lamanya. 
Penyuguhannya pun terlihat pada simbol-simbol budayanya. Beberapa 
orang memiliki anggapan bahwa tradisi dipandang sebagai tradisi yang 
kuno dan sudah tidak sesuai dengan arus zaman kini. Namun, tradisi 
ruwahan pada dasarnya memiliki nilai-nilai simbolis sebagai bagian ajaran 
atau pelajaran yang baik bagi masyarakat.
12
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 Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam Dan Budaya Jawa, (Sukoharjo: Pusat 
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Ritual menunjukkan sistem simbolik yang menjelaskan tentang apa 
yang dipahami dan dirasakan serta motivasi yang kuat dalam diri pemeluk 
untuk melakukan relasi kepada yang gaib dan menegakkan keyakinan 
berdasarkan relasi tersebut. Tindakan simbolik dalam ritual tersebut, 
hampir selalu menjelaskan adanya keyakinan terhadap adanya kekuatan 
gaib yang ingin dituju melalui serangkaian tindakan dan ucapan khusus 
seperti doa, dzikir, pembacaan teks suci yang dilakukan oleh seorang diri 
atau secara bersama-sama.
13
 
Simbol dalam tindakan religius manusia adalah salah satu media 
untuk mendekatkan diri kepada yang transenden.
14
 Ketergantungan 
manusia terhadap simbol atau sistem simbol menunjukkan kelemahan 
manusia yang tidak dapat mengatasi salah satu aspek pengalaman di dalam 
dirinya berupa kecemasan yang paling mengerikan. Simbol memberi 
ketenangan pada manusia, manusia merasa lepas dari berbagai gangguan 
terhadap dirinya baik yang datang dari dalam dirinya sendiri maupun yang 
datang dari luar dirinya. 
Simbol-simbol ritual tersebut di antaranya adalah uborampe atau 
piranti dalam bentuk makanan yang disajikan dalam ritual selamatan, 
ruwatan atau sebagianya. Selain uborampe, simbol-simbol ritual ada juga 
yang berupa sesaji dan tumbal. Sesaji atau sesajen merupakan suatu 
perangkat yang biasanya ada berbagai kegiatan ritual. Perangkat itu 
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 Aris Widodo, Islam Dan Budaya Jawa: Pertautan Antara Ajaran, Pemahaman Dan 
Praktek Islam di Kalangan Muslim Jawa, (Surakarta: Fakultas Syariah IAIN Surakarta, 2016), h. 
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 Andar Ismail, Agama Bundar Dan Agama Lonjong, (Jakarta: BPK-GM, 2000), h. 108. 
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haruslah lengkap, kelengkapan dari sesajen menjadi prasyarat dari 
keputusan pihak yang diberi sesajen dan dari sisi lain merupakan wujud 
kepercayaan dari pihak yang memberi sesaji.
15
 
Sesaji juga merupakan wacana simbol yang digunakan sebagai 
sarana untuk negoisasi spiritual kepada hal-hal gaib. Hal ini dilakukan 
supaya makhluk-makhluk halus di atas kekuatan manusia tidak 
mengganggu. Dengan memberikan makanan secara simbolis kepada roh 
halus, diharapkan roh tersebut akan jinak dan mau membantu hidup 
manusia.
16
 
Salah satu tradisi masyarakat Jawa yang masih dilaksanakan hingga 
sekarang adalah tradisi ruwahan, di mana di dalam tradisi tersebut terdapat 
berbagai macam ubarampe maupun sesaji yang digunakan selama proses 
pelaksanaan tradisi ruwahan. Berbagai macam ubarampe maupun sesaji 
tersebut di dalamnya mempunyai simbol tersendiri yang mengungkapkan 
sebuah makna. Sesaji maupun ubarampe yang digunakan dalam tradisi 
ruwahan di Dusun Kadipiro terdiri dari: 
1. Ndas wedus atau kepala kambing 
Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro memiliki satu ritual yaitu 
mendhem ndas wedus atau mengubur kepala kambing sebagai 
pemujaan kepada roh leluhur. Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa ndas wedus atau kepala kambing di sini diartikan 
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 Doni Uji Windiatmoko dan Asih Andriyati Mardliyah, Ruwah Dusun Sebagai Entitas 
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 Suwardi Endraswara, Mistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, dan Sufisme dalam 
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sebagai simbol penolak bala. Persembahan berupa kepala kambing 
tersebut diwujudkan sebagai penghormatan kepada dhanyang atau 
penunggu dusun supaya desa terlindungi dari segala macam bahaya. 
Bahwa peristiwa pageblug pada zaman dahulu bisa hilang setelah 
dusun diberi persembahan berupa tumbal kepala kambing. 
2. Kaki kambing 
Keempat kaki kambing melambangkan sebagai pelindung 
dusun. Seperti yang sudah dijelaskan bahwa ritual mendhem ndas 
wedus dilaksanakan dengan istilah maju pat limo pancer atau 
dimaksudkan maju pat yaitu keempat kaki dikubur di empat sudut 
dusun sebagai pelindung desa dan limo pancer yaitu kepala kambing 
dikubur di tengah dusun sebagai pusatnya. 
3. Daging kambing 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa daging 
kambing dalam mendhem ndas wedus di sini digunakan untuk nyadran 
atau kondangan ke makam. Beberapa warga menyebutnya sebagai 
pesta rakyat. Daging kambing tersebut juga merupakan wujud rasa 
syukur atas limpahan rahmat dari Tuhan Yang Maha Kuasa, sebab 
daging kambing tersebut menjadi salah satu bagian dari berkat 
kondangan. 
4. Berkat atau nasi kondangan 
Berkat atau nasi kondangan sebagai wujud rasa syukur atas 
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT sehingga masih diberi rejeki 
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untuk melaksanakan kondangan dan berbagi kepada sesama manusia. 
Nasi kondangan dalam tradisi ruwahan di sini berjumlah dua encek, 
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa berkat berjumlah dua 
tersebut sebagai lambang bahwa di dunia ini manusia ditakdirkan 
untuk berpasangan. 
5. Kembang  
Kembang atau bunga mempunyai makna filosofi dalam 
kehidupan yaitu supaya kita senantiasa mendapat keharuman dari para 
leluhur, seperti dikutip dalam wawancara dengan pengurus ritual 
mendhem ndas wedus sebagai berikut: 
“Jadi kembang yang digunakan dalam ruwahan ini 
melambangkan harapan kita sebagai umat manusia supaya 
mendapatkan berkah dari para leluhur terdahulu melalui 
keharumannya. Selain ini air kembang yang sudah dijapani 
tadi juga sebagai sarana untuk mensucikan kambing sebelum 
dipersembahkan kepada yang mbaureksa dusun. Juga kembang 
digunakan untuk nyekar mbak, biasanya itu ada bunga mawar, 
bunga melati, bunga kenanga, dan bunga kanthil mbak”17 
 
Dalam tradisi ruwahan di Desa Kadipiro, tepatnya dalam 
beberapa prosesinya memakai kembang setaman sebagai pelengkap 
sesaji yang akan diberikan kepada para leluhur. Seperti pada saat 
sebelum penyembelihan kambing, kambing terlebih dahulu disucikan 
dengan air kembang setaman yang sudah didoakan terlebuh dahulu 
supaya kambing dalam keadaan suci saat dipersembahkan kepada yang 
mbaureksa. Kemudian disaat kepala kambing dan keempat kakinya 
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juga diberi serangkaian kembang setaman, begitu pula saat masyarakat 
nyekar ke makam menggunakan kembang setaman. 
Biasanya rangkain kembang setaman terdiri dari beberapa 
bunga yang mempunyai maknanya sendiri-sendiri, seperti yang sudah 
dikutip dalam wawancara di atas: 
a. Bunga mawar (mawi-arsa) bahwa dalam menjalani kehidupan 
setiap manusia harus menjalaninya dengan niat yang tulus tanpa 
mengharapkan pamrih. 
b. Bunga melati (rasa melad saka njero ati) bahwa setiap orang 
melakukan segala kebaikan seharusnya melibatkan hati, terutama 
hati yang tulus ikhlas. 
c. Bunga kenanga (keneng-a) bahwa supaya anak turun akan selalu 
mengenang apa yang sudah menjadi peninggalan dari para leluhur. 
d. Bunga kanthil (kanthi laku, tansah kumanthil) bahwa manusia 
mempunyai tali rasa atau tansah kumanthil. Bahwa manusia harus 
mempunyai rasa kasih kepada semua makhluk yang ada di bumi 
bahkan tanpa terkecuali kepada para leluhur. 
Keharuman dalam serangkaian bunga-bunga tersebut 
merupakan suatu berkah bagi para leluhur yang nantinya akan 
mengalir kepada anak cucu keturunannya. Sehingga kembang setaman 
juga menjadi sesajian yang wajib dalam tradisi ruwahan. 
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6. Kemenyan dan dupa 
Kemenyan dan dupa juga menjadi ubarampe yang harus ada 
dalam tradisi ruwahan. Kemenyan digunakan untuk serangkaian 
macam-macam cok bakal dan dupa untuk dibakar saat beberapa 
prosesi dalam ritual mendhem ndas wedus. Membakar dupa merupakan 
satu perwujudan persembahan kepada roh para leluhur, seperti dikutip 
dalam wawancara dengan pengurus ritual mendhem ndas wedus 
sebagai berikut: 
“Membakar dupa dilakukan pada beberapa prosesi yaitu 
sebelum penyembelihan kambing di atas kubangan, saat 
penguburan kepala kambing dan keempat kaki kambing. Ritual 
itu dilakukan untuk berkomunikasi dengan roh para leluhur 
supaya lebih dekat dengan begitu tradisi diharapkan berjalan 
lancar. Karena pada dasarnya makhluk gaib itu suka dengan 
hal-hal yang berbau wewangian.”18 
 
Sesuai dengan penjelasan di atas bahwa, bau wewangian yang 
ditimbulkan dari hasil pembakaran dupa tersebut yang akan 
memberikan esensinya tersendiri untuk berkomunikasi dengan para 
leluhur. 
7. Cok bakal 
Dalam berbagai upacara dalam tradisi adat di Jawa pastilah ada 
beberapa sesajian yang harus dipersiapkan, salah satunya yaitu cok 
bakal. Cok bakal merupakan bagian uborampe yang wajib ada dalam 
prosesi ritual mendhem ndas wedus, dimulai dari prosesi 
penyembelihan kambing sampai penguburan kepala dan kaki kambing. 
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Seperti dikutip dalam wawancara dengan pengurus ritual mendhem 
ndas wedus sebagai berikut: 
“Cok bakal itu harus ada karena merupakan uborampe yang 
wajib ada. Karena cok bakal itu mempunyai makna cikal 
bakaling urip. Cok bakal merupakan sebuah wadah yang 
terbuat dari daun pisang rangkap dua yang dibuat dengan 
bentuk segi empat, kemudian ditusuk dengan lidi dengan arah 
yang berlawanan setelah itu terbentuklah takir atau wadah 
tanpa penutup. Daun pisang rangkap dua melambangkan 
sebagai dasar dari kehidupan. Takir melambangkan bumi 
sebagai tempat menampung manusia. Dua lidi yang 
berlawanan melambangkan bahwa dalam hidup ini terdapat 
dua unsur yang berlawanan namun  saling mendukung dan 
melengkapi, seperti siang-malam, pria-wanita, besar-kecil, dan 
lain sebagainya.”19 
 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa cok bakal 
melambangkan gambaran bumi beserta isinya. Cok bakal menjadi 
unsur penting dalam ritual mendhem ndas wedus karena cok bakal juga 
merupakan cikal bakal hidup manusia di dunia. 
8. Jajanan pasar 
Jajanan pasar merupakan syarat yang wajib ada di dalam setiap 
tradisi, jajanan pasar ini biasanya terdiri dari tape, dawet, dan jajanan 
kecil lainnya serta buah-buahan seperti pisang, apel, bengkuang, salak, 
timun, jeruk, dan masih banyak lagi. Seperti dikutip pada wawancara 
dengan pengurus ritual mendhem ndas wedus sebagai berikut: 
“Jajanan pasar itu wajib ada mbak. Biasanya jajanan pasar ini 
diambil dari hasil bumi mbak, seperti timun, bengkuang, jeruk, 
pisang dan sebagain besar jajanan pasar ini melambangkan 
bagaimana kehidupan di pasar mbak. Maksudnya bahwa setiap 
orang pergi ke pasar untuk memenuhi kebutuhannya, nah di 
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sini bisa diartikan juga supaya dalam tradisi ini mendapat 
dukungan dari berbagai pihak.”20 
 
Dari penjelasan di atas bahwa jajanan pasar di sini diharapkan 
bisa mendapatkan dukungan dari berbagai pihak. Di sisi lain bahwa 
memang tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro sendiri sudah hampir 
memang memerlukan dukungan dari banyak pihak supaya tetap 
dilestarikan. 
9. Doa secara Islam 
Pada waktu kondangan dengan dipimpin oleh salah satu tokoh 
agama di Dusun Kadipiro dilaksanakan doa bersama. Doa-doa yang 
dipanjatkan yaitu sesuai dengan ajaran Islam. Pertama membaca Tahlil 
yang dipimpin oleh modin, kemudian dilanjutkan membaca shalawat 
Nabi, doa tahlil, doa untuk mendoakan arwah, dan doa keselamatan 
dunia dan akhirat. 
“Bismillahirahmanirrahim. Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin. 
Hamdasysyakirin hamdanna-‘imin hamdan ni’amahu wa yukafi-u 
mazidahu ya rabbana lakal hamdu kama yanbagi lijalali wa ‘azhimi 
sulthonik. Allahumma salli wa sallim ‘ala sayyidina muhammad. 
Miftahiba bi rahmatillah. Ada dama bi ‘ilmillah. Solatan wa salaman 
ad da imaini bi dawami mulkillah. Allahumma salli wa sallim ‘ala 
sayyidina muhammad solatan tunjina biha min jami’ah ahwali wal 
afat wataqdilana biha jami’al hajat watutohhiruna biha min jami’is 
syayyiat watarfa’una biha indaka darajat watuballi ghuna biha aqshol 
ghayat min jami’il khairati fil hayati waba’dal mamat. Allahumma 
taqabbal wa aushil tsawaba ma qara’nahu minal qur’anil ‘azhimi 
wama hallalna wama sabbahana wa mastagfarna wama sallaina ‘ala 
sayyidina muhammad sallallahu ‘alaihi wassallam. Summa ilaa jami-i 
ahlil quburi minal muslimina wal muslimati wal mu’minina wal 
mu’minati min masyariqil ardi wamagribihi barriha wa-barriha 
khususan ila aba-ina wa umma-hatina. Allahummagfirlahu warhamhu 
wa ‘afihi wa’fu’an-hu. Allahummagfirlaha warhamha wa ‘afiha 
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wa’fu’an-ha. Rabbana atina fiddun-ya hasana wafil akhirati hasana 
waqina ‘azabannar. Allahummagfirlana wali walidina war hamhuma 
kama rabbayani sighara. Rabbana la tuzigh qulubana ba’da 
idzhadaitana wa hablana min ladunka rahmah, innaka antal wahab. 
Subhana rabbikka rabbil ‘izzati ‘amma yashifuun wa salamun ‘alal 
mursalin wal hamdulillahi rabbil ‘alamin.” 
 
Selama doa-doa di ucapkan para peserta kondangan bersama-
sama mengucapkan “aamiin”. Seperti dikutip dalam wawancara 
dengan modin sebagai berikut: 
“Sambil menunggu warga yang belum hadir biasanya untuk 
mengawali kondangan saya memberi pengetahuan sedikit 
mbak tentang tradisi ruwah ini, bahwa nyadran ke makam itu 
bukan dari Hindu tetapi tradisi yang dibawa oleh para wali. 
Jadi itu supaya masyarakat juga bisa memahami dan bisa 
memberi penjelasan ketika ditanya-tanya. Setelah warga sudah 
berkumpul semua kemudian kondangan dimulai, dan saya 
yang memimpin doa kemudian warga mengikuti dan 
mengamini.”21 
 
Orang Jawa melakukan upacara selamatan yang disebut “sesaji 
bumi”, setiap satu tahun sekali. Upacara tersebut juga disebut dengan 
tradisi ruwahan. Tujuan adanya sesajian di dalamnya adalah untuk 
memberi penghormatan kepada pepunden desa juga untuk roh 
pelindung desa yaitu dhanyang, leluhur, lelembut.
22
 
Masyarakat Jawa meyakini dan sangat percaya bahwa segala 
sesuatu gangguan itu muncul bisa dari mana saja asalnya. Bisa dari diri 
sendiri, orang lain, alam semesta dan segala sesuatu hal yang bersifat 
gaib. Dengan adanya slametan sebagai simbol bakti orang Jawa untuk 
mendambakan keselamatan. 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Koko (modin), Kadipiro, 21 April 2019. 
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C. Implementasi Teologis 
1. Konteks Kejawen 
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan, 
keyakinan terhadap kekuatan supranatural, kekuatan gaib, atau 
kekuatan luar biasa yang berpengaruh terhadap kehidupan individu dan 
masyarakat.
23
 Manusia memiliki dinamika emosional spritualitas yang 
sesaat dapat berubah, terjebak oleh perasaan acuh tak acuh, dari 
keadaan sebelumnya menuju keyakinan baru yang lebih masuk akal. 
Sejatinya manusia silih berganti dari keyakinan animisme ke 
dinamisme, dari dinamisme ke totemisme, dan lain sebagainya. Frustasi 
yang dapat menimbulkan sikap labil yang kemudian mengganggu 
spiritualitas manusia dan bahkan meninggalkan keyakinan yang dianut 
sebelumnya. 
Kepercayaan dalam kaitannya dengan kebudayaan dan 
keagamaan merupakan keyakinan seseorang terhadap sesuatu sehingga 
mereka melakukan penyembahan, seperti halnya penyembahan 
terhadap Tuhan, dewa, roh, atau lainnya.
24
 Orang Jawa sangat yakin 
dengan Allah, seperti halnya umat muslim pada umumnya. Akan tetapi, 
orang Jawa juga yakin terhadap konsep keagamaan lain, pada makhluk-
makhluk gaib serta kekuatan sakti, dan mereka melaksanakan berbagai 
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 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Rajawali Press, 
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 Ikha Safitrf, Kepercayaan Gaib Dan Kejawen: Studi Kasus pada Masyarakat Pesisir 
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upacara atau ritus keagamaan yang tidak ada sangkut pautnya dengan 
doktrin-doktrin agama Islam resmi.
25
 
Kehidupan beragama adalah fakta sejarah yang ditemukan 
sepanjang sejarah manusia dan masyarakat dalam kehidupan 
pribadinya. Manusia beragama mempunyai ketergantungan pada 
kekuatan gaib sudah diketahui sejak zaman purba sampai zaman 
modern ini. Kepercayaan itu diakui kebenarannya sehingga menjadi 
kepercayaan religius. Manusia berkembang dari zaman purba ke zaman 
modern, menjalankan tradisi dan menciptakan tradisi. Dalam budaya 
Jawa banyak sekali sesembahan yang kemudian setiap kali mereka 
punya hajat mereka selalu mengadakan ritual-ritual yang dikenal 
dengan sebuah istilah slametan.
26
 
Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro yang mana masyarakatnya 
adalah mayoritas beragama Islam, tampak bahwa pada setiap 
prosesinya dipengaruhi oleh adat istiadat sebelum Islam datang. Maka 
dari itu terbentuklah suatu sistem kebudayaan yang sampai sekarang 
masih dijalankan. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa tradisi ruwahan di 
sini di dalamnya terdapat serangkaian proses, yang mana serangkaian 
proses tersebut terdapat nilai-nilai spiritual khususnya pada kondangan 
dan ritual mendhem ndas wedus. Selain ditujukan untuk Tuhan Yang 
Maha Esa juga khusus ditujukan kepada dhanyang ataupun penunggu 
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 Koenjtaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 311. 
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 Clifford Geertz, Agama Jawa, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Kebudayaan Jawa, 
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desa untuk mengungkapkan rasa hormat dan rasa terimakasih atas 
nikmat, sehingga desa tetap aman dan terlindungi dari bahaya, bencana 
serta jauh dari hal-hal yang berbau negatif. 
Pengungkapan rasa hormat kepada roh nenek moyang atau 
dhanyang desa disimbolkan dengan mengadakan ritual mendhem ndas 
wedus atau mengubur kepala kambing di tengah desa. Berbagai sesajian 
yang telah dipersiapkan kemudian digunakan untuk didoakan sekaligus 
dipersembahkan kepada si mbaureksa, yang mana rohnya diyakini ada 
di sekeliling masyarakat dan tinggal di sekitar Dusun Kadipiro. Hal 
tersebut erat kaitannya dengan kepercayaan masyarakat terhadap 
kekuatan gaib. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh Rudolf Otto bahwa 
tentang hal yang gaib tersebut memiliki kekuatan yang maha dahsyat, 
maha abadi, maha baik, maha adil, tak terlihat, tak berubah, dan 
sebagainya. Sehingga menimbulkan rasa kagum-terpesona yang 
mendorong timbulnya hasrat untuk menghayati dan bersatu dengan hal 
yang gaib tersebut.
27
 Maka masyarakat Dusun Kadipiro masih 
melaksanakan ritual mendhem ndas wedus hingga sekarang karena 
sebagai perwujudkan dari rasa kagum-terpesona yang turun menurun 
sejak zaman nenek moyang. 
Biasanya orang yang mempercayai hal-hal yang bersifat gaib 
terkadang mempersonifikasikan sebagai makhluk halus yang masih 
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tinggal disekitar mereka yang selalu menirukan tingkah laku mereka. 
Makhluk halus tersebut berupa roh para leluhur yang dapat 
dikategorikan antara yang baik yang dianggap memberi perlindungan 
dari makhluk gaib yang lainnya dan yang jahat yang dianggap bisa 
mengganggu manusia. 
Umumnya penduduk masyarakat Dusun Kadipiro masih 
percaya adanya roh nenek moyang atau arwah para leluhur yang sudah 
meninggal. Konsep leluhur selalu ada dalam alam pikiran masyarakat 
setempat. Dalam hal ini masyarakat terkategori menganut kepercayaan 
animistik. Bahwa dalam kepercayaan anismistik meyakini bahwa 
seseorang yang sudah meninggal rohnya akan bergentayangan dan 
mengganggu mereka. Oleh sebab itu dalam kepercayaan animistik 
mereka selalu memohon perlindungan dan permintaan sesuatu kepada 
roh-roh yang dianggapnya memiliki kekuatan sakti, seperti di Desa 
Kadipiro yang melakukan ritual mendhem ndas wedus untuk meminta 
perlindungan kepada roh leluhur. 
Supaya dapat berhubungan dengan roh para leluhur tersebut 
masyarakat Dusun Kadipiro melalakukan persembahan yang ditujukan 
untuk roh tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pemikiran Geertz yang 
menyatakan bahwa slametan di Jawa merupakan gambaran ritual 
animistik, di mana yang diberi sesaji dalam slametan adalah roh 
leluhur. Selain sebagai sebuah proses, slametan juga merupakan 
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perwujudan dari ritual lokal. Slametan merupakan mediasi untuk 
melakukan kontak simbolik dengan kekuatan adikodrati.
28
 
Dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro ini, dapat dilihat 
dalam prosesi kondangannya mengandung dimensi monoteistik. Seperti 
yang sudah dijelaskan bahwa kondangan di Dusun Kadipiro juga 
disebut dengan nyadran, yang mana masyarakat pergi ke makam untuk 
mendoakan keluarga yang sudah meninggal. Dengan membawa berkat 
atau nasi kondangan juga disimbolkan sebagai rasa syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa karena segala nikmat dan limpahan rizki yang 
diberikan. Bisa dilihat juga dari doa-doa yang dipanjatkan. 
Setelah warga sudah berkumpul di makam maka kondangan 
akan dimulai diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh modin. 
Doa yang dipanjatkan seperti Al-Fatihah, An-Naas, Al-Falaq, Al-Ikhlas, 
kemudian Yasin, Tahlil, dan doa untuk orang yang sudah meninggal. Di 
sini terlihat bahwa inti dari kondangan atau nyadran adalah sebagai 
permohonan kebaikan kepada Allah disertai dengan berbagi hidangan 
kepada sesama. 
Hal ini menunjukkan bahwa hanya Allah SWT sebagai tempat 
memohon dan Tuhan dari seluruh alam. Sesuai dengan kepercayaan 
monoteisme bahwa Tuhan itu satu, Tuhan Yang Maha Esa. Maka dari 
itu dalam kondangan ini tidak ada macam-macam sesajinya. 
 
                                                          
28
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2. Pandangan Islam 
Tradisi ruwahan yang dilaksanakan secara rutin setiap satu 
tahun sekali oleh masyarakat Dusun Kadipiro telah melakukan 
solidaritas sosial. Penghormatan kepada roh leluhur oleh Rudolf Otto 
diasosiasikan dengan teori agama, sikap kagum-terpesona kepada 
kekuatan yang gaib dan Taylor menganggap sebagai praktik 
animisme.
29
 
Sistem kepercayaan masyarakat Dusun Kadipiro yang 
memiliki kepercayaan terhadap roh suci atau dhanyang desa dapat 
dikatakan sebagai perwujudan penghormatan kepada para leluhur yang 
telah menancapkan fundamen dasar keimanan kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa. Perubahan sosial dari masa ke masa di Dusun Kadipiro 
tidak terlepas dari peran para wali yang telah berjasa bagi masyarakat 
Kadipiro. 
Ketika Islam pertama kali diperkenalkan kepada nenek 
moyang dahulu oleh para wali, salah satu tradisi yang masih 
dipertahankan nilai-nilai keluhurannya yaitu tradisi ruwahan. Para wali 
mempertahankan nilai-nilai luhur yang sejalan dengan ajaran Islam 
yang secara ibadah horizontalnya yaitu bukan lagi mengagungkan roh 
leluhur tetapi semata-mata ibadah kepada Allah SWT. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa tradisi 
ruwahan dilaksanakan pada pertengahan bulan Ruwah atau Nisfu 
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Sya’ban. Sesuai dengan tradisi tersebut, sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Tirmidzi menyatakan bahwa pada malam nisfu 
(pertengahan bulan Sya’ban), Allah turun ke surga yang paling rendah 
dan mengunjungi makhluk hidup untuk memberikan ampunan-Nya.
30
 
Dalam ajaran para wali, tradisi ruwahan telah banyak bergeser 
keajaran Islam. Tradisi ruwahan atau disebut juga sebagai tradisi 
nyadran di mana masyarakat pergi ke makam untuk ziarah kubur untuk 
mendoakan keluarga yang sudah meninggal dimanifestasikan untuk 
mengingat tentang datangnya kematian dan kesiapan bekal untuk masa 
hidup setelah mati. Kemudian, ketika mendoakan keluarga yang sudah 
meninggal merupakan wujud amalan sholeh yang merupakan suatu 
amal yang tak terputus karena mendoakan orang tua yang sudah 
meninggal. 
Dulu ziarah kubur itu dilarang, kemudian setelah Rasulullah 
saw. mengajarkan tentang Islam justru ziarah kubur itu dianjurkan. 
Karena berziarah kubur itu dapat menyebabkan yang hidup itu 
sederhana dan dapat mengingatkan kita kepada akhirat. Ziarah kubur 
juga memiliki manfaat bisa mendoakan ahli kubur dan keluarga yang 
sudah meninggal. Ziarah kubur juga meningkatkan ketakwaan kita 
kepada Allah SWT.
31
  
Bersih makam yang mana lebih menitik beratkan kepada 
bergotong royong dan guyub rukun antar masyarakat. Di mana ketika 
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masyarakat berkumpul untuk bergoyong royong membersihkan makam, 
masyarakat akan saling bertemu dan menjaga silaturahmi satu sama 
lain. Kemudian bersih makam sebagai pemeliharaan lingkungan yang 
ukhuwah, agar menjadi bersih. Karena kebersihan merupakan wujud 
dari iman. 
Nyekar dengan menaburkan bunga dari berbagai macam bunga 
seperti bunga mawar, bunga melati, bunga kanthil, bunga kenanga di 
atas pusara keluarga yang sudah meninggal menjadi simbol. Bahwa 
keindahan dan keharuman dari bunga-bunga tersebut menjadi simbol  
untuk mengenang semua yang indah dan yang baik dari mereka yang 
telah mendahului. Kegiatan nyekar juga bermakna sebagai “atur 
sembah bekti” atau sikap menghaturkan rasa berbakti serta rasa 
terimakasih atas jasa para leluhur di masa lalu. 
Nyadran selain bersih makam dan juga nyekar yaitu 
kondangan. Kondangan di makam dengan membawa berkat yang berisi 
berbagai hidangan merupakan manifestasi dari rasa syukur atas nikmat 
yang masih dilimpahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Kemudian 
melakukan doa-doa bersama untuk para keluarga yang sudah 
meninggal, juga sebagai silaturahmi bagi yang masih hidup. Setelah 
doa bersama yang dipimpin oleh modin desa, setelah kondangan telah 
selesai kemudian saling berbagi berkat kondangan dengan sesama 
tetangga yaitu dengan saling bertukar berkat. Hal tersebut merupakan 
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simbol dari rasa saling berbagi dan sebagai wujud shodaqoh kepada 
sesama manusia. 
Pada zaman Hindu dahulu ada yang namanya kondangan 
ataupun tumpengan itu dinamakan sraddha. Dalam uparaca tersebut 
hidangan yang disajikan ditujukan untuk para leluhur. Kemudian 
setelah masuknya para wali di tanah Jawa upacara sraddha tersebut 
diganti dengan sadranan. Sadranan itu maknanya adalah sodrun yang 
artinya hati, seperti pada Surat Alam Nasyrah yang memiliki makna 
bahwa sadranan tersebut untuk mendoakan keluarga yang sudah 
meninggal juga untuk membersihkan hati kita semua.
32
 
Seperti pada penjelasan sebelumnya bahwa dalam tradisi 
ruwahan di Dusun Kadipiro terdapat sebuah ritual mendhem ndas 
wedus, di mana ritual tersebut merupakan manifestasi penolak bala dari 
peristiwa pageblug yang terjadi di Dusun Kadipiro pada zaman nenek 
moyang terdahulu. Peristiwa pageblug tersebut merupakan musibah 
bahwa sebagian orang harus berkorban demi sebagian orang yang lain. 
Harus ada yang sakit agar manusia yang lain mengetahui nikmatnya 
hidup sehat, harus ada yang menakutkan agar diketahui nilai 
keberanian, harus ada petaka agar dirasakan makna kesabaran.
33
 
Bala’ secara literal, al-bala’ bermakna al-ikhtibar (ujian). Di 
dalam Al-Qur’an, istilah bala’ digunakan untuk menggambarkan ujian 
berupa kebaikan dan keburukan. Bala’ atau ujian adalah keniscayaan 
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 Wawancara pribadi dengan Bapak Koko (modin), Kadipiro, 21 April 2019. 
33
 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan 
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hidup, itu dilakukan Allah tanpa keterlibatan yang diuji dalam 
menentukan cara dan bentuk hanya Allah yang dapat menentukannya.
34
 
Karena bala’ merupakan keniscayaan bagi manusia mukallaf, maka 
tidak seorang pun yang luput darinya. Aneka ujian yang merupakan 
keniscayaan hidup, dapat berupa kesengsaraan dan kesenangan.
35
 
Seperti firman Allah SWT sebagai berikut: 
 اَُ َْينِإَو  ًۖتَُْخِف ِرْيَخْناَو ِّرَّشناِب ْىُكُىهْبَ َو  ِۗثْى ًَ ْنا ُتَقِئَار ٍسْفَ  ُّمُك
36
 ٌَ ُىعَجُْرح 
“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan menguji 
kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (Q.S. Al-
Anbiya’ : 35) 
Ritual mendhem ndas wedus dalam tradisi ruwahan 
dimanifestasikan sebagai sedekah bumi dengan niat untuk mencari 
keselamatan dunia dan akhirat. Dalam Islam sendiri sedekah bumi 
hukumnya boleh jika niatnya mencari ridho dari Allah SWT. Sebab 
sedekah bumi pada prinsipnya merupakan ajaran Islam, seperti sabda 
Nabi Muhammad saw. sebagai berikut: 
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 Ainur Rozin, Penafsiran Ayat-Ayat Musibah Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis 
Penafsiran M. Quaraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah), (Semarang: Universitas Islam Negeri 
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 ُصَربْناَو ُوَاذَجْنا اَُهَاَىَْها َِءلاَبْنا ِعاَىَْ َلاا ٍَ ِي اًعْىَ  ٍَ ْيِعْبَس ُعَُ ًْ َح ُتََقذ َّصن َ  
  ٍَ يحصّاُنا ةرد(  
“Shodaqoh itu dapat menolak tujuh puluh macam bala dan bencana 
yang paling ringan diantaranya ialah penyakit kusta dan belang.” (HR. 
Imam Tabrani).
37
 
Memberikan qurban seperti sesajen atau tumbal merupakan 
jenis ibadah. Tetapi dalam hal tersebut hanya merupakan hak Allah 
semata. Apabila nyadran atau sedekah bumi tersebut diniati sebagai 
rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang dilimpahkan-Nya berupa 
keadaan bumi yang aman dari malapetaka karena Allah. 
Bahwa dalam pandangan Islam tradisi sedekah bumi seperti 
ritual mendhem ndas wedus sebagai prosesi pelaksanaan tradisi tersebut 
tidak bertolak belakang dengan ajaran Islam dan tidak termasuk 
kesyirikan. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an sebagai berikut: 
 ًَ ََّاا َىِن ْىُك ًُ ِعُْطَاًرىُكُشَلاَوًءآَزَج ْىُكُْ ُِيذيُِرَ َلا ِ َّللَّا ِهْج
38
  
“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih”. (Q.S. Al-Insan : 9) 
Konsep dasar dari ritual mendhem ndas wedus sendiri 
berkaitan dengan salah satu kaidah ushul fikih, yaitu adat kebiasaan 
dapat dijadikan (pertimbangan hukum) sebelum Nabi Muhammad saw. 
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diutus, adat kebiasaan sudah berlaku di masyarakat baik di Arab 
maupun di Indonesia sendiri. Adat kebiasaan suatu masyarakat 
dibangun atas dasar nilai-nilai yang dianggap oleh masyarakat tersebut. 
Nilai-nilai tersebut diketahui, dipahami, disikapi, dan dilaksanakan atas 
dasar kesadaran masyarakat tersebut. Kemudian ketika Islam datang 
membawa ajaran tentang ketuhanan dan kemanusiaan, bertemu dan 
bersatu padu dengan adat kebiasaan di masyarakat, ada yang sesuai 
dengan syariat Islam meskipun aspek filosofisnya berbeda.
39
 
 ْاا ًَ ََِّإ َلاَق َىَّهَسَو ِهَْيهَع ىهَّهنا ًَّهَص ِ َّللَّا ُلْىُسَر ٌَّ َأ َر ًَ ُع ٍْ َع َل ُلا ًَ ْع
 ِهِنىُسَرَو ِ َّللَّا ًَنِإ َُهحَرْجِه ْجَ اَك ٍْ ًَ َف يَىَ اَي ٍئِرْيا ِّمُكِنَو ِتَِّّيُناِب
 ْجَ اَك ٍْ َيَو ِهِنىُسَرَو ِ َّللَّا ًَِنإُُهحَرْجَِهف  ٍَةأَرَياَِوأاَُهبيُِصياَيَْ ُذن ُُهحَرْجِه
 ِهَْينِإَرَجاَهاَي ًَنِإ ُُهحَرْجِهَفاَهُج َّوََزَخي
40
 
”Dari Umar ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda, “amal itu 
tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya. 
Barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka 
hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa yang 
hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang hendak dinikahinya, 
maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” (H.R. Bukhari Muslim) 
Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa sesungguhnya 
sebuah amalan itu tergantung dari niatnya. Selain merupakan adat 
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kebiasaan masyarakat Dusun Kadipiro tradisi ruwahan dan ritual 
mendhem ndas wedus dilaksanakan dengan maksud untuk membawa 
kebaikan dan menolak keburukan. Pada tradisi tersebut pada intinya 
hanya semata-mata untuk memohon perlindungan dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa dari segala mara bahaya, selain itu juga untuk 
menghormati nenek moyang terdahulu serta untuk melestarikan budaya 
yang sudah dilaksanakan secara turun-menurun. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penelitian tentang Pandangan Teologis dalam Tradisi Ruwahan di 
Dusun Kadipiro Kelurahan Bejen Kabupaten Karanganayar dapat diambil 
kesimbulan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro memiliki kekhasannya sendiri 
dibanding dengan tradisi ruwahan di tempat lain. Selain kondangan atau 
slametan dimakam untuk mendoakan keluarga yang sudah meninggal ada 
satu ritual yang masih dilaksanakan hingga sekarang yaitu adanya ritual 
mendhem ndas wedus. Dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro dapat 
dilihat dari berbagai macam uborampe yang digunakan, seperti ndas 
wedus atau kepala kambing yang melambangkan tumbal desa sebagai 
penolak bala, keempat kaki kambing yang melambangkan sebagai 
pelindung desa, kembang serta kemenyan atau dupa yang melambangkan 
keharumannya merupakan berkah dari para leluhur, jajanan pasar yang 
melambangkan dukungan dari berbagai pihak, serta doa-doa yang 
dibacakan melambangkan permohonan kepada Tuhan supaya di dalam 
menjalankan kehidupan manusia selalu diberikan rizki dan keselamatan. 
2. Dimensi teologis dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro tercermin dari 
simbol-simbol dari setiap prosesinya. Hal tersebut tercermin dari ritual 
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mendhem ndas wedus yang ditujukan kepada si mbaureksa atau penunggu 
desa untuk memohon perlindungan supaya terhindar dari mara bahaya. 
Dalam hal ini menggambarkan masyarakat Dusun Kadipiro juga memiliki 
kepercayaan terhadap kekuatan gaib. Kemudian kondangan atau nyadran 
di makam, yang mana tujuan dari nyadran tersebut yaitu mendoakan 
arwah keluarga yang sudah meninggal supaya senantiasa mendapat 
ampunan dari Tuhan Yang Maha Esa. Dimensi teologis yang terdapat 
dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro di dalam konteks kejawen tradisi 
tersebut mengandung dimensi animisme dan monoteisme. Sedangkan 
dalam pandangan Islam tradisi tersebut tidak dilarang jika hanya semata-
mata ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan serta kesimpulan di atas 
maka penulis mengajukan saran: 
1. Supaya tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro tidak kehilangan makna akibat 
modifikasi berbagai prosesi yang sedemikian rupa, maka perlu 
dipertahankan hakikat dan tujuan awal dilaksanakannya tradisi ruwahan 
tersebut. Hal ini bertujuan supaya hakikat ataupun nilai-nilai spiritual luhur 
yang terdapat dalam tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro tidak hilang seiring 
perkembangan zaman. Sehingga masyarakat khususnya para generasi 
penerus dalam melaksanakan tradisi ruwahan tidak hanya sebagai tradisi 
yang memang harus masih dilaksanakan saja. Misalnya dengan mencari 
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informasi akurat tentang asal-usul desa, asal-usul dan sejarah tradisi 
ruwahan. 
2. Untuk pemerintah setempat supaya lebih memperhatikan setiap 
wilayahnya, khususnya pemerintah kelurahan Bejen sendiri. Supaya semua 
tradisi peninggalan nenek moyang tidak terkubur oleh zaman. Tidak hanya 
itu seharusnya pemerintah juga melengkapi data pemerintahan yang belum 
lengkap. 
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LAMPIRAN 
 
 
Kambing untuk ritual mendhem ndas wedus 
 
 
Cok bakal 
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Air kembang 
 
 
Jajanan pasar 
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Pembagian daging kambing 
 
 
Berkat atau nasi kondangan 
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Kondangan di makam 
 
 
Kepala dan kaki kambing yang akan dikubur 
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Kepala kambing yang dikubur di tengah desa 
 
 
Kaki kanan di pojok Timur sebelah Selatan 
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Kaki kiri di pojok Timur sebelah Utara 
 
 
Kaki kanan di pojok Barat sebelah Selatan 
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Kaki kiri di pojok Barat sebelah Utara 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Bagaimana asal-usul Dusun Kadipiro? 
2. Bagaimana sejarah tradisi ruwahan di Dusun Kadipiro? 
3. Apa tujuan adanya tradisi ruwahan? 
4. Bagaimana sejarah ritual mendhem ndas wedus? 
5. Kenapa mendhem ndas wedus dilaksanakan ketika ruwahan? 
6. Dari mana sumber dana yang digunakan untuk ritual mendhem ndas wedus? 
7. Apa saja uborampe yang digunakan dalam tradisi ruwahan dan ritual 
mendhem ndas wedus, serta makna dari setiap uborampe yang digunakan? 
8. Bagaimana tanggapan anda tentang tradisi ruwahan tidak boleh dilaksanakan? 
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Moto Hidup : Aja dadi kacang sing lali kulite 
Riwayat Pendidikan  : TK Pertiwi Bejen 
   SDN 03 Bejen 
   MTs N Karanganyar 
   MAN Karanganyar 
   IAIN Surakarta 
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